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Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penyusunan hasil 
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A. Latar Belakang 
Islam diturunkan oleh Tuhan di daerah Arab, disaat manusia telah 
mempunyai bentuk kehidupan berupa kebudayaan dari zaman yang 
mendahuluinya,1 dan Muhammad sebagai Rasul-Nya. Islam adalah agama 
rahmatan lil’alamin, agama yang diturunkan oleh Allah swt. Sebagai mana 
firman Allah swt, 
 ⧫◆ ⬧  
 ⧫ ◆  
◼❑ ✓◆ 
◆ ⬧ ⧫◆ 
◆◆  
⧫⧫ ❑◆ 
◆   ❑ 
⧫ ◆ ❑➔▪⧫⬧ 
  ◆ ◼⧫ 
⧫✓☺ ⧫ 
➔❑⬧ ⬧   
⧫⬧ ⬧ ⧫ 
⧫ ✓◆◆ ⬧ 
⧫      
Aritinya: “Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa yang 
telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan 
kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan 
Isa Yaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah 
tentangnya. Amat berat bagi orang-orang musyrik agama yang kamu seru 
mereka kepadanya. Allah menarik kepada agama itu orang yang 
dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang 
kembali (kepada-Nya).2 
 
Semua agama pastinya memiliki tempat peribadatan yang menjadi simbol 
agamanya. Begitupun dengan islam yang mempunyai masjid sebagai tempat 
beribadah. 
 
1 Abdul Rochym, Masjid Dalam Karya Arsitektur Nasional Indonesia (Bandung: Angkasa, 1983), 1-7. 




Masjid sama seperti bangunan ibadah lainnya, masjid adalah bangunan 
yang dilingkupi hawa yang dipercayai oleh penganut-penganutnya sebagai 
sesuatu yang suci. Masjid merupakan perpaduan dari fungsi bangunan sebagai 
unsur arsitektur Islam yang berpedoman pada ketentuan-ketentuan yang 
diperintahkan oleh Tuhan sebagai tempat pelaksanaan ajaran Islam. Masjid 
merupakan tumpuan dari ungkapan kebudayaan Islam sebagai akibat dari ajaran 
agama Islam.3 
Agama islam diturunkan di arab, yang mana orang Arab mempunyai 
keahlian yang tidak perlu diragukan lagi dalam hal seni rupa sebagai salah satu 
kekayaan seni tradisionalnya. Mereka memiliki perasaan yang halus berdasarkan 
rasa sastra dalam bidang syair. Sifat perasaan emosional mereka dalam bersyair 
sangat berkaitan dengan ekspresi dalam bidang seni rupa. Kemampuan 
berekspresi tersebut mereka salurkan dalam bidang seni ornamen berupa hiasan 
yang awalnya mereka terapkan pada tenda – tenda dan alat – alat perlengkapan 
kehidupan,4 dengan tetap berpegang teguh dengan pedoman umat islam yakni al-
Quran. 
Al-Quran ialah kalam Allah yang (memiliki) mu’jizat, diturunkan kepada 
penutup para nabi dan rasul, dengan melalui perantara Malaikat Jibril, ditulis 
dalam berbagai mushaf, dinukilkan kepada kita dengan cara tawatur (mutawatir), 
yang dianggap ibadah dengan membacanya, dimulai dengan surat al-Fatihah, dan 





3 Laksmi Kusuma Wardani dan Arinta Prilla Gustinantari, Penerapan Elemen Hias Pada Interior 
Masjid Al Akbar Surabaya, jurnal Dimensi Interior, VOL.6, NO.2, Desember  2008: 99-110 diambil 
pada laman https://media.neliti.com/media/publications/218022-none.pdf  tanggal 06 Mei 2018. 99. 
4 Rochym, Masjid Dalam Karya., 10-11. 
5 Muhammad ali al-Shabuni, al-Tibbyan fi’Ulum al-Quran, (Damsyik-Syiria: Maktabah al-Ghazali, 
1981 M), 6. Pembahasan ini ada di dalam buku Muhammad Amin Suma, Ulumul Quran (Jakarta: PT 





⧫✓⧫   
◆   ◆ ⬧ 
⧫✓ ☺ 
    
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab kepadamu dengan 
membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa 
yang telah Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu menjadi 
penantang (orang yang tidak bersalah), karena (membela) orang-orang 
yang khianat.”6 
⬧ ⧫  ◆  
 ▪ ⧫✓☺◼➔     
Artinya: “Turunnya Al-Quran yang tidak ada keraguan di dalamnya, 
(adalah) dari Tuhan semesta alam.”7 
➔ ⬧⧫  
◼➔⧫ ▪  
◆❑☺ ◆  
 ⧫ ❑→ 
▪     
Artinya: “Katakanlah: "Al Quran itu diturunkan oleh (Allah) yang 
mengetahui rahasia di langit dan di bumi. Sesungguhnya Dia adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang."8 
⧫⧫⧫   ✓ 
   ◼⧫ ⬧ ⧫❑⧫  
⧫☺     
Artinya: Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), Ke dalam 
hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di antara orang-
orang yang memberi peringatan,9 
 
 
6 04: 105 
7 32: 02 
8 25: 06 





Selain hal itu Allah juga berfirman untuk mempelajari al-Quran. Karena 
Mempelajari al-Quran bagi setiap Muslim adalah salah satu aktivitas terpenting, 
bahkan Rasulullah SAW menyatakan bahwa: Sebaik-baik kamu adalah siapa yang 
mempelajari Al-Qur’an dan mengajarkannya.10 
Salah satu usaha untuk mempelajari al-Qur’an dapat dilakukan melalui 
tulisan. Karena tulisan sebagai jembatan penghubung yang baik dalam proses 
transformasi keilmuan. Dengan tulisan, disiplin keilmuan dapat menyebar dan 
terjaga dengan baik. Selain itu, tulisan juga salah satu instrumen yang penting 
sebagai sarana agar dapat membaca yang selanjutnya untuk memahami isi yang 
terkandung dalam al-Qur’an.11 
لْ ْاوْ قي ِّدْ  ةِّْت اب ْكِّْالْ بِّْْمْ ال عِّ  
“Artinya: Ikatlah ilmu itu dengan tulisan”12 
Melihat sejarah pertama ditulisnya al-Quran sudah ada sejak jaman 
Rasulullah namun belum di himpun menjadi mushaf, masih tertulis di berbagai 
media tulis, melain kan dicatat pada benda benda yang mungkin digunakan 
sebagai sarana tulis menulis terutama pelepah – pelepah kurma, kulit – kulit 
hewan, tulang belulang, bebtuan dan lain – lain yang di atasnya dapat digoreskan 
ayat – ayat al-Quran.13 
Berlanjut pada zaman khalifah Abu Bakar as-Siddiq yang di bukukan atas 
desakan kuat Umar Ibnu al-Khattab dengan dalil demi kemaslahatan umat dan 
pelestarian al-Quran itu sendiri maka Abu Bakar pun setelah beberapa kali 
 
10 Ibn Al-Jauzi, Shahih al-Bukhari ma’a Kasyf al-Musykil, vol. 3 (al-Qahirah: Dar al-Hadist, 2008), 
577. 
11 Ahmad Yasir Amrulloh, Manhaj Taqlidy  Hamidi  Dalam Pengembangan Kaligrafi Al-Qur’an, 
diambil di dalam SKRIPSI IAIN Jember tahun 2017.   
12 Muhammad Thahir ibn Abd al-Qadir al-Kurdi al-Makki, Tarikh al-Khat al-Araby wa Adabihi (al-
Thiba’a al-Awali, 1939), 9. 




melakukan solat istikhoroh lebih dulu menerima saran Umar berikut 
argumentasinya di atas.14 Yang mana pada masa itu terjadi peperangan yang 
menewaskan 70-an orang syuhada’ yang hafal al-Quran dengan amat baiknya, 
dan sebelumnya juga telah berpulang 70 qurra’ lainnya pada peperangan di sekitar 
sumur Ma’unah, yang terletak di dekat kota madinah. 
 Penulisan di zaman khalifah Abu Bakar ini dilakukan oleh Zaid bin 
Tsabit, yang kemudian setelah selesai di himpun di pegang oleh Abu Bakar.15 
Berlajut pada masa khalifah Utsman bin Affan yang mana pada masa itu telah 
beralih kepada masa penggandaan al-Quran. 
Pada masa Ustman ini terjadi perselisihan mengenai tilawah (bacaan) al-
Quran. Kemudian Hudzaifah mengusulkan kepada utsman supaya perselisihan itu 
segera dipadamkan dengan cara menyalin dan memperbanyak al-Quran yang 
telah dihimpun di masa Abu Bakar untuk kemudian dikirimkan ke beberapa 
daerah kekuasaan kaum muslimin. Usulan ini di terima baik oleh Utsman, yang 
kemudian Utsman membentuk panitia penyalin mushaf al-Quran yang diketahui 
Zaid bin Tsabit dengan tiga anggotanya masing – masing Abdullah Ibn Zubair, 
Said ibnu al-Ash, dan Abdul al-Rahman ibn al-Harish ibnu Hisyam.16 
Untuk yang pertama kalinya pengkodifikasian dilakukan, yakni di masa 
Utsman bin Affan. pada proses kodifikasi tersebut muncul ilmu Rasm mushaf 
sebagai peninggalan pengetahuan yang diwariskan dari kekhalifahan Ustman bin 
Affan yang disebut dengan istilah Rasm Usmani. Dalam keilmuan tersebut 
dibahas secara detail yang berkaitan dengan bentuk ragam penulisan dengan 
kaidah-kaidah yang telah ditetapkan. Yang mana perlu kita ketahui bahwa pada 
masa ini juga telah disinggung berkenaan dengan kaligrafi. kaligrafi pada masa 
ini adalah sebagai media tulisan yang digunakan dalam penulisan ayat – ayat al-
Qur’an al-Karim meskipun masih dalam bentuk yang sederhana, diharapkan agar 
 
14 Ibid. 
15 Ibid., 53. 




tulisan al-Qur’an terlihat lebih indah dan menawan sehingga lebih mudah untuk 
dibaca, seperti gaya Kufi; sebuah jenis gaya kaligrafi yang dipakai dalam 
penulisan ayat pada saat kodifikasi Al-Qur’an.17 
Kaligrafi adalah istilah yang berasal dari kata kalio dan graphia dalam 
bahasa Yunani, yang secara umum diartikan sebagai tulisan yang indah. Dalam 
bahasa inggris kaligrafi disebut sebagai calligraphy, sedang dalam bahasa Arab 
lebih dikenal dengan sebutan khathth. Dalam lingkungan kebudayaan kaligrafi 
dapat disoroti melalui dua aspek yaitu dari sisi kaligrafi sebagai suatu aksara yang 
menjadi simbol untuk penulisan huruf atau kata dan dari sisi keberadaannya 
sebagai hasil dan proses estetika.18  
Seni kaligrafi Arab atau yang disebut juga seni Khat merupakan salah satu 
karya seni yang menjadi simbol kesenian Islam. Dalam dunia Islam kaligrafi 
merupakan sebuah kebudayaan dan kesenian yang telah menyatu sebagai medan 
dakwah secara visual dan kaligrafi  merupakan  khazanah kebudayaaan Islam 
yang secara tradisional terus hadir sepanjang perkembangan agama ini.19 
Kecintaan kepada kaligrafi bukan saja terlihat di kalangan senimannya 
saja, karena beberapa sultannya pun dikenal sebagai ahli kaligrafi pada zaman 
pasca Islam.20 Kaligrafi juga telah tersebar diseluruh penjuru islam, begitupun di 
Indonesia. Seni kaligrafi Arab di Indonesia akhir – akhir ini Nampak semakin 
berkembang dengan pesat, berbeda sekali dengan perkembangan seni kaligrafi 
yang lain.21 
 
17 Amrulloh, Manhaj Taqlidy, 3. 
18 Yahya, Pengembangan Kaligrafi Untuk Optimalisasi Peranan Bahasa Sastra Dan Budaya Arab 
pada Jurnal Humaniora XIII No. 2/2001 yang diambil pada laman 
https://media.neliti.com/media/publications/11896-ID.pdf tanggal 22 Mei 2018. 141. 
19 Ali Akbar, Kaedah Menulis dan Karya-Karya Master Kaligrafi Islam (Jakarta : Pustaka Firdaus 
1995), 15. 
20 Ilham Khoiri R, Al-Quran Dan Kaligrafi Arab (Jakarta: PT Logos Wacana Ilmu, 1999), 72. 
21 Umam Abu Bakar, Sekilas Tentang Asal Usul Huruf Arab dan Seni Kaligrafi di Indonesai Jurnal ini 
di ambil pada laman, https://media.neliti.com/media/publicatios/12233-ID.pdf di akses pada tanggal 22 




Indonesia adalah negara yang terkenal dengan ke-Bhinekaannya, 
Indonesia juga terkenal dengan negara yang mayoritasnya adalah beragama islam 
yang mana tentunya ada tempat beribadahnyanya yaitu masjid. Banyaknya masjid 
di Indonesia sekitar ratusan ribu. Yang mana rata – rata di dalam majid ada 
ornamen hiasannya. 
Ornamen hias yang ada dimasjid contohnya seni kaligrafi Arab,22  
Yudoseputro menyebutkan bahwa seni kaligrafi Islam terdiri dari kaligrafi hiasan, 
kaligrafi lambang, dan kaligrafi lukisan. Wujud seni kaligrafi bermacam-macam, 
ada yang berbentuk lengkung, ada pula yang berbentuk geometris. Semua 
tergantung tujuan dari masing-masing kaligrafer dalam menerapkannya. Bentuk 
tulisan dibuat sederhana agar mudah dibaca sebagai media penyampaian firman 
Allah atau berwujud lukisan sebuah objek sebagai seni hias murni. Jenis seni 
kaligrafi dinamakan “khat”.23 
Perwujudan seni kaligrafi merupakan media penyampaian firman Tuhan. 
Jadi selain sebagai elemen hias yang sangat tinggi nilainya, penerapannya dalam 
interior sebaiknya pada posisi yang mudah terbaca karena menggambarkan bahwa 
Tuhan sedang berbicara dengan manusia.24 
Masjid adalah tempat suci untuk menampung aktivitas umat Islam dalam 
melaksanakan ajaranajaran Tuhan dan tidak lepas dari aturan-aturan yang telah 
ditentukan-Nya melalui ajaran Islam dalam penyelesaian perwujudan ruangnya. 
Masjid Raudhatul Mukhlisin adalah masjid terbesar di Jember dengan ruang 
ibadah yang dapat menampung jamaah dalam jumlah banyak. Dilihat dari segi 
arsitektural, kemegahan bangunannya membuat masjid sebagai rumah Tuhan 
tampak agung dan indah.  
 
22 Gustinantari, Penerapan Elemen Hias, 103. 
23 Ibid. 




Masjid Raudhatul Mukhlisin juga menyediakan pelayanan bagi 
masyarakat yang berkaitan dengan bidang keagamaan.  Ruang-ruang yang ada di 
lingkungan Masjid Raudhatul Mukhlisin tercipta berdasarkan kebutuhan akan 
tempat untuk menampung aktivitas pengguna masjid. Masing – masing ruang 
mempunyai zoning sesuai dengan tuntutan jenis aktivitasnya. Ruang-ruang 
tersebut antara lain (1) Ruang sholat, terdiri dari dua lantai dan digunakan untuk 
kegiatan sholat berjamaah, ceramah agama dan pengajian Al Quran. Di ruang ini 
terdapat mihrab, lawan pria dan lawan wanita; (2) Ruang wudhu pria dipisahkan 
dengan ruang wudhu wanita.; (3) Ruang pertemuan, umumnya digunakan untuk 
akad nikah dan resepsi atau sesuai dengan jenis acara yang sedang berlangsung 
(tepatnya hal ini dilakukan di dalam masjid tersebut).  
Jenis ruang di Masjid Raudhatul Mukhlisin diciptakan berdasarkan 
tuntutan kebutuhan dari aktivitas yang ada. Penerapan elemen hias pada interior 
Masjid Raudhatul Mukhlisin sudah sesuai dengan aturan – aturan Islam dilihat 
dari capaian nilai – nilai tiap elemen hias. Motif hias pada relung dinding masjid 
antara lain berupa kaligrafi Arab yang diambil dari ayat al Quran yaitu Surat An 
Naas (Manusia), al-Falaq, al-Ikhlas, al-Lahab, an-Nasr dan banyak lagi surat – 
surat yang ada di dinding masjid dengan berukiran seni kaligrafi Arab.  
Masjid Raudhatul Mukhlisin menurut pandangan peneliti sangatlah unik. 
Oleh karena itu, peneliti akan melanjutkan penelitian ini dalam bentuk skripsi 
yang berjudul “Implementasi Kaligrafi al Quran Terhadap Spiritualitas 
Masyarakat (Study Kasus Masjid Raudhatul Mukhlisin)”. Hal ini 
dimaksudkan agar menjadi salah satu kajian ilmiah dalam upaya dan aplikasi 
kajian Living Qur’an. 
Adapun objek dan subjek penelitian ini adalah kaligrafi ayat – ayat al 
Qur’an yang terletak dalam masjid yang berada di Kabupaten Jember dan para 
jamaah masjid. Adapun masjid yang akan dijadikan lokasi penelitian yakni 




Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mengungkap berbagai jenis – 
jenis kaligrafi Arab yang tertulis pada kaligrafi dinding masjid. Dan dapat 
mengungkap respon masyarakat terhadap kaligrafi ayat-ayat al-Qur’an pada 
masjid. 
 
B. Fokus Penelitan 
Perumusan masalah dalam penelitian kualititaif disebut dengan Fokus 
Penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang akan dicari 
jawabannya.25 
Fokus penelitian dalam proposal ini adalah mengenai tinjauan umum 
implementasi kaligrafi al-Qur’an dimasjid tersebut jember. Pembahasan ini 
merupakan landasan atau kerangka untuk mengetahui implementasi kaligrafi al-
Qur’an di masjid Raudhatul Mukhlisin Jember. Berdasarkan identifikasi masalah 
yang ada diatas, rumusan masalah dari perancangan ini adalah 
1. Apa saja jenis-jenis kaligrafi al-Qur’an di masjid Raudhatul Mukhlisin? 
2. Apakah ada pengaruh kaligrafi al-Qur’an terhadap spritualitas masyarakat? 
3. Bagaimana implementasi kaligrafi al-Qur’an dimasjid tersebut? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Maksud dan tujuan penulis membuat penelitian tentang “Implementasi 
Kaligrafi al Quran Terhadap Spiritualitas Masyarakat (Study Kasus Masjid 
Raudhatul Mukhlisin)” ini adalah 
1. Menginformasikan Apa saja jenis-jenis kaligrafi al-Qur’an di masjid 
Raudhatul Mukhlisin. 
2. Menginformasikan pengaruh kaligrafi al-Qur’an terhadap spritualitas 
masyarakat. 
 





3. mendeskripsikan implementasi kaligrafi al-Qur’an dimasjid tersebut. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Disamping tujuan penelitian yang telah dipaparkan, diharapkan penelitian 
ini dapat memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun praktis.26 Dengan 
rincian sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Dirahapkan hasil penelitian ini memberikan manfaat bagi 
pengembangan kajian Ilmu al-Qur’an dan Tafsir terkait dengan salah satu 
maha karya besar seni tlisan yang patut diperhitungkan, yakni kaligrafi arab 
yang di ambil dari al-Qur’an yang kemudian dihias sedemikian rupa 
indahnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis Penulis berharap, secara sederhana penelitian ini bisa 
memberikan tambahan pengetahuan dan pemahaman terkait salah satu 
seni tulisan yakni Kaligrafi Arab yang banyak sekali jenis – jenis gaya 
corak tulisannya. 
b. Bagi Instansi Bagi lembaga IAIN Jember, khususnya bagi Fakultas 
Ushuluddin, Adab dan Humaniora, hasil penelitian ini diharapkan bisa 
memberikan sumbangan refrensi akademik dan menambah koleksi kajian 
Ilmu al-Qur’an dan Tafsir secara aktual dan koprehensif. 
c. Bagi masyarakat Diharapkan, hasil penelitian ini memberikan kontribusi 
positif walaupun dengan sederhana terhadap pengembangan keilmuan al-
Qur’an, khususnya bidang interpretasi Kaligrafi Arab dengan segudang 









E.  Metodologi  
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan yang sesuai dengan kajian penelitian tentang 
“Implementasi Kaligrafi al Quran Terhadap Spiritualitas Masyarakat 
(Study Kasus Masjid Raudhatul Mukhlisin).” yakni menggunakan 
pendekatan Fenomenologi dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif 
yang mana cenderung berorientasi fenomenologis, yang mana mereka 
memberi tekanan pada segi subjektif, tetapi mereka tidak perlu menolak 
kenyataan adanya “di tempat sana”, artinya mereka tidak perlu mendesak atau 
bertentangan dengan pandangan orang yang mampu menolak tindakan itu.  
Kata fenomenologi Berasal kata dari bahasa Yunani 
phainomenon yang berarti penampakan diri dan logos yang berarti akal, studi 
fenomenologi merupakan penelitian yang mengkhususkan pada fenomena dan 
realitas yang tampak untuk mengkaji penjelasan di dalamnya. Fenomenologi 
sendiri memiliki dua makna yaitu sebagai filsafat sains dan juga metode 
penelitian, yang bertujuan mencari arti atau makna dari pengalaman yang ada 
dalam kehidupan. Fenomenologi akan menggali data untuk menemukan 
makna dari hal-hal mendasar dan esensial dari fenomena, realitas, atau 
pengalaman yang dialami oleh objek penelitian. Yang mana dapa di mulai 
dari, 
a) Memperhatikan dan menelaah fokus fenomena yang hendak diteliti, 
dengan melihat berbagai aspek subjektif dari perilaku objek.  
b) Peneliti melakukan penggalian data berupa bagaimana pemaknaan objek 
dalam memberikan arti terhadap fenomena terkait. Penggalian data ini 
dilakukan dengan melakukan wawancara mendalam kepada objek atau 




mengenai bagaimana objek penelitian menginterpretasikan 
pengalamannya kepada orang lain. 27 
Dalam penelitian fenomenologi melibatkan pengujian yang teliti dan 
seksama pada kesadaran pengalaman manusia. Konsep utama dalam 
fenomenologi adalah makna. Makna merupakan isi penting yang muncul dari 
pengalaman kesadaran manusia. Untuk mengidentifikasi kualitas yang 
essensial dari pengalaman kesadaran dilakukan dengan mendalam dan teliti.28 
Dan perlu diketahi juga, dalam term fenomenologi, pengalaman atau 
kesadaran selalu kesadaran pada sesuatu, melihat adalah melihat sesuatu, 
mengingat adalah mengingat sesuatu, menilai adalah menilai sesuatu. Sesuatu 
itu adalah obyek dari kesadaran yang telah distimulasi oleh persepsi dari 
sebuah obyek yang “real” atau melalui tindakan mengingat atau daya cipta. 
 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian menunjukkan diamna penelitian dilakukan. Wilayah 
penelitian biasanya berisi tentang lokasi (desa, organisasi,peristiwa, teks, dan 
sebagainya) dan unit analisis.29  
Penelitian kualitatif ini di lakukan di Jl Gajah Mada, Kaliwates, 
Jember, bertempat di masjid Raudhatul Mukhlisin. 
 
3. Subjek Penelitian 
subyek penelitian adalah individu, benda atau organisme yang 
dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data 
penelitian. Istilah lain yang digunakan untuk menyebut subyek penelitian 
 
27 Ahazrina, artikel Motode Penelitian Komunikasi di ambil pada laman 
https://pakarkomunikasi.com/jenis-metode-penelitian-kualitatif di akses pada tanggal 08 Juni 2018. 
28 Smith, Jonathan A, ed, Psikologi Kualitatif: Panduan Praktis Metode Riset. Terjemahan 
dari Qualitative Psychology A Practical Guide to Research Method (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2009), 11. 




adalah responden, yaitu orang yang member respon atas satu perlakuan yang 
diberikan kepadanya. Ada keberatan yang diajukan Kerlinger tentang istilah 
responden ini, menurutnya responden hanya tepat bagi penelitian eksperimen 
yang dilakukan bukan atas manusia. Dikalangan peneliti kualitatif, istilah 
responden atau subyek penelitian disebut dengan istilah informan, yaitu orang 
yang member informasi tentang data yang diinginkan peneliti berkaitan 
dengan penelitiam yang sedang dilaksanakannya. Mungkin istilah ini yang 
lebih tepat digunakan untuk menyebut subyek penelitian.30 
Subjek penelitian ini yang berjudul “Implementasi Kaligrafi al 
Quran Terhadap Spiritualitas Masyarakat (Study Kasus Masjid 
Raudhatul Mukhlisin)” adalah masyarakat yang berada disekitar Masjid 
Raudhatul Mukhlisin baik yang mukim atau yang hanya sejenak singgah 
(non-mukim) 
 
4. Teknik Penggalian Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian living Qur’an dengan 
menggunakan metode observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi 
serta hermeneutika.31 
a. Observasi Langsung 
Observasi langsung adalah cara pengumpulan data dengan cara 
melakukan pencatatan secara cermat dan sistematik. Observasi harus 
dilakukan secara teliti dan sistematis untuk mendapatkan hasil yang bisa 
diandalkan, dan peneliti harus mempunyai latar belakang atau 
pengetahuan yang lebih luas tentang objek penelitian mempunyai dasar 
 
30 Muhammad idrus, Metode Penelitian Ilmu – Ilmu Sosial (Pendekatan kualitatif dan kuantitatif) 
(Yogyakarta: UII Press Yogyakarta, 2007), 121. 





teori dan sikap objektif.32 Dengan pengamatan peneliti dapat melihat 
kejadian sebagaimana subyek yang diamati mengalaminya, menangkap, 
merasakan fenomena sesuai pengertian subyek dan obyek yang diteliti.  
Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang 
diselidiki).33 Dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang 
mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang 
berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, bendabenda, waktu, 
peristiwa, tujuan, dan perasaan. Dalam observasi, unsur subyektivitas 
sangat besar, hasil tergantung dari kualitas peneliti. Jika peneliti tidak 
profesional, hasil kurang maksimal.34 
 Sutrisno Hadi, mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu 
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 
biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-
proses pengamatan dan ingatan.35 
Dalam penelitian ini, peneliti memakai observasi terstruktur dari 
segi kerangka kerjanya. Memakai observasi terstruktur dikarenakan 
peneliti telah merancang apa yang akan diamati, kapan dan dimana 
tempatnya. Sedangkan dari segi cara dan tujuan, peneliti memakai 
observasi tidak langsung dan non-partisipan. Hal ini disebabkan peneliti 
bukan termasuk komponen dalam kegiatan yang dilakukan di masjid 
Raudhatul Mukhlisin Jember. 
Data yang didapat melalui observasi ini adalah mengenai 
Implementasi Kaligrafi al Quran di Masjid Raudhatul Mukhlisin. 
 
32 Soeratno, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : UUP AMP YKPN, 1995), 99 
33 Cholid Narbuko & Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 70. 
34 Nur Habibah, Wawancara Dalam Penelitian di ambil pada laman 
http://eprints.umsida.ac.id/454/1/coba%20google.pdf di akses pada tanggal 07 Juni 2018. 




b. Wawancara  
Selain melalui observasi, peneliti mengumpulkan data melalui 
wawancara mendalam, yaitu suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
mendapatkan informasi secara langsung dengan mengajukan pertanyaan 
antara pewawancara dengan yang diwawancarai.  
Tanpa wawancara, peneliti akan kehilangan informasi yang hanya 
dapat diperoleh dengan jalan bertanya langsung. Adapun wawancara yang 
dilakukan adalah wawancara tidak berstruktur, dimana di dalam metode 
ini memungkinkan pertanyaan berlangsung luwes, arah pertanyaan lebih 
terbuka, tetap fokus, sehingga diperoleh informasi yang kaya dan 
pembicaraan tidak kaku.36 Dan selama melakukan observasi, peneliti juga 
melakukan wawancara kepada orang-orang yang ada di dalamnya. 
Wawancara adalah instrumen pengumpulan data yang digunakan 
untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.37 Informasi yang 
diperoleh dari teknik wawancara ini adalah informasi yang terkait dengan: 
a) Jenis-jenis kaligrafi al-Qur’an di masjid Raudhatul Mukhlisin 
b) Pengaruh kaligrafi alp-Qur’an terhadap spritualitas masyarakat? 
c) Implementasi kaligrafi al-Qur’an dimasjid tersebut? 
Dalam penelitian kualitatif  Untuk mendapatkan data yang penuh 
makna, sebaiknya digunakan wawancara terbuka atau wawancara tak 
terstruktur yang dapat secara leluasa menggali data selengkap mungkin 
dan sedalam mungkin sehingga pemahaman peneliti terhadap fenomena 
yang ada sesuai dengan pemahaman para pelaku itu sendiri. Disinilah 
peran peneliti sebagai instrumen utama yang tidak selalu terpancang pada 
panduan wawancara.  
 
36 Singarimbun, Masri dan Efendi Sofwan, Metode Penelitian Survei, (Jakarta : LP3S, 1989) 




Keberhasilan wawancara sangat tergantung pada keterampilan 
yang dimiliki peneliti dalam mendapat kepercayaan orang yang 
diwawancarai. keterampilan itu antara lain, cara mengajukan pertanyaan 
seperti sensitifitas pertanyaan dan urutan pertanyaan, cara mendengarkan 
dengan serius, cara berekspresi secara verbal seperti intonasi dan 
kecepatan suara, maupun berekpresi secara nonverbal seperti kontak mata, 
sabar dan perhatian dalam mengikuti jawaban serta mengkondisikan 
situasi yang nyaman.38 
Wawancara dapat dimulai dengan pertanyaan yang mudah sebagai 
pendahuluan atau pemanasan, baru mulai masuk ke pertanyaan informasi 
dan fakta, hindari pertanyaan bermakna ganda, hindari pertanyaan 
masalah privasi, ulang kembali jawaban untuk klarifikasi, berikan kesan 
positif, dan kontrol emosi negatif, perdalam pertanyaan ke topik yang 
lebih spesifik, kemudian diakhiri dengan pertanyaan penutup. Masalah 
yang mungkin muncul dalam wawancara; adalah orang yang 
diwawancarai tidak konsentrasi, tidak kooperatif, menolak berbicara atau 
tidak suka berbicara dan masalah teknis (alat perekam, catatan).39 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah ditujuakan untuk memperoleh data langsung 
dari tempat penelitian, meliputi buku – buku yang relefan, beraturan – 
beratuaran, laporan kegiatan, foto – foto, film documenter, data yang 
relefan penelitian.40 
Dokumen diartikan sebagai suatu catatan tertulis atau gambar yang 
tersimpan tentang sesuatu yang sudah terjadi. Dokumen merupakan fakta 
 
38 Haris Budi Widodo, Wawancara Mendalam di ambil pada laman 
http://dinus.ac.id/repository/docs/ajar/wawancara-mendalam.ppt pada tanggal 08 Juni 2018.  
39 Aunu Rofiq Djaelani, Teknik Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif di ambil di 
Majalah Ilmiah Pawiyatan VOL : XX, NO : 1, Maret 2013. 87-88. 
40 Ridwan, Belajar MudahPenelitan: untuk Guru – Karyawan dan Penelliti Pemula 




dan data tersimpan dalam berbagai bahan yang berbentuk dokumentasi. 
Dokumen tidak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang 
kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi untuk 
penguat data observasi dan wawancara dalam memeriksa keabsahan data, 
membuat interprestasi dan penarikan kesimpulan. Metode ini relatif 
mudah dilaksanakan dan apabila ada kekeliruan mudah diganti karena 
sumber datanya tetap. Dengan membuat panduan atau pedoman 
dokumentasi yang memuat garis-garis besar data yang akan dicari akan 
mempermudah kerja di lapangan dalam melacak data dari dokumen satu 
ke dokumen berikutnya.41 
 
5. Teknik Analisis data 
Sebuah penelitian tidak akan berarti jika hasil penelitian tersebut tidak 
punya nilai. Penelitian dikatakan memeiliki faidah apabila hasil penelitian 
tersebut bisa dipertanggung jawabakan. Dengan menggunkan analisis data 
yang tepat sesuai dengan tujuan penelitian melalui tritmen penelitian yang 
prosedural dan dapat dipertanggung jawabkan ke ilmiahanya.  
Analisa data merupakan cakupan dari banyak kegiatan yaitu 
mengkategorikan data, mengatur data, menipulasi data, menjumlahkan data, 
mentaulasi data yang diarahkan untuk memperoleh jawaban dari problem 
penelitian.42 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
model Miles dan Hubermen, yang mana analisis dilakukan secara interaktif 
 
41 Djaelani, Teknik Pengumpulan, 88. 
42 Moh Kasiram. Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Malang: UIN Malang 




dan berlangsung terus menerus sampai tuntas dengan tiga tahapan analisis, 
yaitu: data reduction, data display, dan conclusion.43 .  
1) Pengumpulan Data  
Pada analisis model pertama dilakukan pengumpulan data hasil 
wawancara, hasil observasi, dan berbagai dokumen berdasarkan 
kategorisasi yang sesuai dengan masalah penelitian yang kemudian 
dikembangkan penajaman data melalui pencarian data selanjutnya.  
2) Reduksi Data  
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan 
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga simpulan final 
dapat ditarik dan diverifikasi. 
Menurut Mantja, reduksi data berlangsung secara terus menrus 
sepanjang penelitian belum diakhiri. Produk dari reduksi data adalah 
berupa ringkasan dari catatan lapangan, baik dari catatan awal, perluasan, 
maupun penambahan.   
3) Penyajian Data  
Sajian data adalah suatu rangkaian organisasi informasi yang 
memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Penyajian data 
dimaksudkan intuk menemukan pola-pola yang bermakna serta 
memberikan kemungkinan adanya penarikan simpulan serta memberikan 
tindakan. Menurut Sutopo  menyatakan bahwa sajian data berupa narasi 
kalimat, gambar/skema, jaringan kerja dan tabel sebagai narasinya.  
4) Penarikan Kesimpulan  
Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari sutu kegiatan 
konfigurasi yang utuh. Kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian 
berlangsung. Kesimpulan ditarik semenjak peneliti menyususn pencatatan, 
 




polapola, pernyataan-pernyataan, konfigurasi, arahan sebab akibat, dan 
berbagai proposisi.   
Adapun panduan yang dijadikan dalam proses analisis data, dapat 
dikemukakan sebagai berikut: 
a) Dari hasil wawancara, observasi, pencatatan dokumen, dibuat catatan 
lapangan secara lengkap. Catatan lapangan ini terdiri atas deskripsi 
dan refleksi.   
b) Berdasarkan catatan lapangan, selanjutnya dibuat reduksi data. 
Reduksi data ini berupa pokok-pokok temuan yang penting.   
c) Dari reduksi data kemudian diikuti penyusunan sajian data yang 
berupa cerita sistematis dengan suntingan peneliti supaya maknanya 
lebih jelas dipahami. Sajian data ini, dilengkapi dengan faktor 
pendukung, antara lain metode, skema, bagan, tabel, dan sebagainya.   
d) Berdasarkan sajian data tersebut, kemudian dirumuskan kesimpulan 
sementara.   
e) Kesimpulan sementara tersebut senantiasa akan terus berkembang 
sejalan dengan penemuan data baru dan pemahaman baru, sehingga 
akan didapat suatu kesimpulan yang mantap dan benar-benar sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya. Demikian seterusnya aktivitas 
penelitian ini berlangsung, yaitu terjadi, interaksi yang terus menerus 
antara ketiga komponen analisisnya bersamaan dengan pengumpulan 
data baru yang dirasakan bisa menghasilkan data yang lengkap 
sehingga dapat dirumuskan kesimpulan akhir.   
f) Dalam merumuskan kesimpulan akhir, agar dapat terhindar dari unsur 
subjektif, dilakukan upaya:   
a. Melengkapi data-data kualitatif.    







6. Keabsahan Data 
Keabsahan data pada penelitian ini menggunakan dua metode yakni 
Triangulasi dan Pemeriksaan Sejawat. 
1) Triangulasi 
Triangulasi sumber adalalah menguji kredibilitas data yang 
dilakukan dengan cara mengecek kebenaran data yang telah diperoleh 
melalui beberapa sumber,44 dengan menggunakan teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data yang 
terkumpul untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data-data tersebut. Hal ini dapat berupa penggunaan sumber, metode 
penyidik dan teori.45 Metode ini dirasa cocok untuk jenis penelitian 
kepustakaan. 
Jadi triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan 
perbedaan- perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu 
studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan 
hubungan dari berbagai pandangan. Dengan kata lain bahwa dengan 
triangulasi, peneliti dapat me-recheck temuannya dengan jalan 
membandingkannya dengan berbagai sumber, motode, atau teori. Untuk 
itu maka peneliti dapat melakukannya dengan jalan :  
a) Dengan cara mengajukan variasi pertanyaan  
b) Mengeceknya dengan berbagai sumber data 
c) Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data 
dapat dilakukan.46 
 
2) Pemeriksaan Sejawat  
Melalui Diskusi Pemeriksaan sejawat adalah pemeriksaan yang 
dilakukan dengan jalan mengumpulkan teman-teman yang sebaya, yang 
memiliki pengetahuan umum yang sama tentang apa yang di teliti, 
 
44 Sugiono, metode penelitian., 355. 
45 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 178. 




sehingga bersama mereka peneliti dapat mereview persepsi dan analisis 
yang dilakukan. Teknik dilakukan dengan cara mengekspos hasil 
sementara atau hasil akhir yang diperoleh dari hasil diskusi dengan rekan-
rekan sejawat.47 
 
F.  Sistematika Pembahasan 
 Sesuai dengan pedoman penulisan karya ilmiah, agar pembahasan penelitian 
dapat tersaji dengan sistematis, penelitian ini dibagi dalam tiga bagian, 
Pendahuluan, isi dan pembahasan. Dengan sistematika sebagai berikut. 
Bab I memaparkan latar belakang penelitian yang berisi argument dan 
signifikansi penelitian ini, rumusan masalah, tujuan berserta manfaat penelitian, 
definisi istilah, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab II berisi tentang kajian pustaka yang terdiri dari dua bagian, yaitu 
kajian terdahulu dan kajian teori. Kajian terdahulu akan menguraikan tentang 
tulisan-tulisan yang berkenaan dengan penelitian-penelitian dengan tema mirip. 
Lalu kajian teori membahas tentang teori-teori Kaligrafi dan Spiritualitas yang 
berkaitan dengan penelitian yang akan diteliti.  
Bab III terdiri dari dua sub bab pembahasan, bagian pertama akan 
menguraikan konteks implementasi kaligrafi al-Quran yang terdiri dari jenis – 
jenis kaligrafi yang ada di masjid Raudhatul Mukhlisin. Sub bab selanjutnya akan 
membahas pengaruh kaligrafi al-Qur’an terhadap spritualitas masyarakat sekitar 
serta implementasi kaligrafi al-Qur’an dimasjid tersebut. 
Bab IV merupakan penghujung pembahasan yang berisi penutup, terdiri 
dari dua pembahasan yakni kesimpulan dari hasil penelitian dan saran/ 
rekomendasi bagi para peneliti selanjutnya. 
 






A. Penelitian Terdahulu 
Penelitian tentang kaligrafi Arab khususnya kaligrafi Al-Qur’an terhadap 
spiritualitas masyarakat masih belum dilakukan, khususnya kaligrafi yang ada di 
masjid Roudhotul Mukhlisin Jember yang nota benenya menjadi masjid paling 
diminati masyakarat dan menjadi masjid paling ramai sejember. Namun, ada 
beberapa penelitian yang memiliki tema berdekatan dengan penelitian ini yaitu: 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Wildan Wartdoni, Program Studi 
Pendidikan Seni Rupa, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Yogyakarta 
berupa skripsi yang berjudul  “Analisis Konsep Penciptaan Seni Lukis Kaligrafi 
Islami Karya Ahmad Mustofa Bisri”. Penelitian ini objek kajiannya adalah kaligrafi 
karya Ahmad Mustofa Bisri dari sisi keseniannya dan keindahannya dengan 
pendekatan dekriptif kualitatif. Persamaannya dengan penelitian kami adalah bahwa 
kaligrafi sama-sama menjadi objek penelitian meskipun fokus dan ranah 
penelitiannya berbeda. Perbedaannya adalah penelitian berfokus pada seni kaligrafi 
yang dihasilkan oleh Ahmad Mustofa Bisri dan juga analisis konsep peciptaannya.48 
Kedua penelitian yang dilakukan oleh Aghni Ghofarun Aulia, Institut Seni 
Indonesia Surakarta yang berjudul “Estetika Seni Lukis Kaligrafi Karya Syaiful 
Adnan”, ditulis oleh judul skripsi sebelumnya yakni mengenai keindahan dan 
kesenian kaligrafi yang ditelitinya. Persamaan dengan penelitian kami adalah objek 
penelitiannya yaitu kaligrafi. Perbedaannya penelitian kaligrafi ini fokus pada 
kesenian dan keindahan kaligrafi karya Syaiful Adnan.49 
 
48 Wildan Wiratdoni, Analisis Konsep Peciptaaan Seni Lukis Kaligrafi Islami Karya Ahmad Mustofa 
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Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Yasir Amrulloh, Institut 
Agama Islam Negeri Jember, Fakultas Usuluddin Adab dan Humaniora yang berjudul 
“Manhaj Taqlidy Hamidi Dalam Pengembangan Kaligrafi Al-Qur’an, Studi di 
Sekolah Kaligrafi Al-Qur’an (SAKAL) Jombang Jatim”. Di dalamnya mengkaji 
kaligrafi Al-Qur’an dari aspek kesanadan dan penisbatannya kepada seorang guru 
kaligrafi Al-Qur’an yang mempunyai sanad bersambung hingga Sahabat dan 
Rasulullah SAW.  Objek penelitiannya sama dengan kami yaitu kaligrafi khususnya 
kaligrafi Al-Qur’an, akan tetapi terdapat perbedaanmya adalah penelitian ini lebih 
pada penelitian lapang terhadap kaligrafi Al-Qur’an yang disandarkan pada Syekh 
Hamidi, sedangkan penelitian kami fokus pada kaligrafi yang ada di masjid 
Roudhotul Mukhlisin.50 
Kemudian yang keempat, penelitian yang dilakukan oleh Wildan Zulza Mufti, 
Institut Agama Islam Negeri Jember dengan judul “Al-Qur’an Sebagai Hiasan (Studi 
Fenomena Kaligrafi Dalam Masjid di Kabupaten Jember)”. Penelitian ini mengenai 
fenomena kaligrafi khususnya Al-Qur’an yang ada di masjid-masjid daerah Jember. 
Ini yang sangat mendekati dengan tema penelitian yang kami lakukan. Tapi skripsi ini 
lebih pada studi fenomena kaligrafi yang ada di masjid-masjid daerah Jember secara 
umum. Sedangkan penelitian yang kami lakukan adalah tentang studi kasus kaligrafi 
Islami khususnya Al-Qur’an, Hadits dan doa-doa dan pengaruhnya terhadap 
spiritualitas masyarakat khususnya kaligrafi Islami yang ada di masjid Raudhatul 
Mukhlisin.51 
Dari hasil studi pustaka di atas, sejauh ini kami belum menemukan penelitian 
yang mengungkap mengenai kaligrafi, implementasinya dan pengaruhnya pada 
kualitas ibadah dan spiritualitas masyarakat yang ada pada majid Roudhotul 
Mukhlisin, sehingga penelitian ini layak untuk dilakukan dan dilanjutkan.  
 
50 Ahmad Yasir Amrulloh, Manhaj Taqlidy  Hamidi dalam Perkembangan Kaligrafi Al-Qur’an Studi  
Sekolah Kaligrafi Al-Qur’an (SAKAL) Jombang Jatim (Skripsi IAIN Jember, Jember, 2017). 16-18 
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B. Kajian Teori 
1. Kaligrafi  
a) Definisi Kaligrafi  
Jika kita memerhatikan dengan seksama bagaimana kaligrafi Arab di 
Indonesi akhir-akhir ini berkembang pesat dan sangat maju, berbeda dengan 
seni kaligrasi lainnya. Dampaknya, ialah jika kita mendengar istilah 
‘kaligrafi’, maka yang terlintas dalam benak kita adalah sebentuk tulisan Arab 
yang ditulis dengan gaya sedemikian rupa sehingga tulisan tersebut memiliki 
keindahan yang bernilai seni dan sedap dipandang mata. Terlihat sekali bahwa 
aspek ‘kearaban’ memang cukup dominan dalam seni kaligrafi, hingga dapat 
mengubah pandangan masyarakat bahwa yang disebut dengan ‘kaligrafi’ 
adalah segala sesuatu yang bersangkut paut dengan huruf Arab. Padahal 
kaligrafi memiliki pengertian yang bersifat umum, bisa Arab, Cina, Latin, 
Ibrani, Jawa dan sebagainya. Timbulnya salah pengertian tersebut sangat 
mungkin disebabkan oleh karena perkembangan seni Arab cukup 
mendapatkan posisi yang sangat baik sebagaimana yang telah diungkapkan 
sebelumnya.52 Oleh karena itu, sebelum beranjak menuju pengertian dari 
kaligrafi, mari kita buang terlebih dahulu dari benak kita sebuah persepsi 
mengenai kaligrafi yang salah ini dan marilah kita percaya bahwa kaligrafi 
bukan hanya seputar ilmu menulis indah huruf-huruf arab, tapi ia lebih luas 
pengertiannya dari pada itu.  
Kaligrafi adalah bahasa serapan dari bahasa Inggris ‘calligraphy’ yang 
mulanya berasal dari bahasa Latin kallos yang berarti indahm dan graph yang 
berarti tulisan atau aksara. Arti seutuhnya kata ‘kaligrafi’ adalah kepandaian 
menulis elok atau tulisan elok (indah). Sementara sumber lainnya mengatakan 
bahwa ‘kaligrafi’ berasal dari bahasa Yunani kallos yang berarti keindahan 
 





dan graphein yang berarti tulisan. Dalam bahasa Arab ‘kaligrafi’ disebut 
dengan nama khoth yang berarti garis atau tulisan yang indah.53  
Seorang ilmuwan dan seniman Arab bernama Syamsuddin Al Akfani 
memberikan batasan kata ‘kaligrafi’ atau ‘khoth’ dengan batasan pengertian 
berikut yakni ‘Khoth atau kaligrafi adalah suatu ilmu yang memperkenalkan 
bentuk-bentuk huruf tunggal, letak-letaknya dan cara merangkainya sehingga 
menjadi sebuah tulisan yang tersusun, bagaimana cara menulisnya, dan 
menentukan mana yang tidak perlu ditulis, menggubah mana ejaan yang perlu 
dugubah serta bagaimana cara menggubahnya. Dikatakan pula dalam 
Ensiklopedi Inggris bahwa ‘kaligrafi’ adalah menulis dalam arti seni.54 
Dalam lingkungan kebudayaan, kaligrafi dapat disoroti melalui dua 
aspek yaitu dari sisi kaligrafi sebagai suatu aksara yang menjadi simbol untuk 
penulisan huruf atau kata dan dari sisi keberadaannya sebagai hasil dan proses 
estetika. Kaligrafi berkaitan erat dengan kondisi estetika yang berlaku dalam 
suatu masyarakat. Kaitan ini dapat dijelaskan melalui pemahaman bahwa 
tulisan kaligrafi, sebagaimana tulisan pada umumnya, adalah suatu karya yang 
menampung gagasan dari penulis atau pelukisnya. Dalam keadaan tersebut, 
kaligrafi berfungsi sebagai wahana untuk menyimpan, mengawetkan. Serta 
mengungkapkan kembali gagasan dan pemikiran dari seseorang atau 
komunitas tertentu. Gagasan, pikiran dan daya estetis yang mampu 
diungkapkan oleh kaligrafi itu mencakup aspek yang sangat luas dan hampir 
tak terbatas. Batasan daya tampungnya hanya ditentukan oleh keterbatasan 
yang ada pada pemikiran, gagasan dan imajinasi itu. Dalam kondisi tersebut, 
kaligrafi memiliki kekuatan maksimal untuk tampil sebagai salah satu gejala 
kebudayaan yang representatif dan sangat membantu untuk menemukan 
bukan saja kecenderungan-kecenderungan yang terjadi dalam suatu 
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kebudayaan, tetapi juga menemukan pertautan antara lingkungan kebudayaan 
yang satu terhadap yang lainnya.55  
Karena itulah, dalam penelitian ini bukan istilah ‘kaligrafi’ saja yang 
kami gunakan tapi menggunakan istilah yang lebih khusus yakni ‘kaligrafi 
Islami’ yang kami sebut sebagai Kaligrafi Al-Qur’an, karena dalam masjid 
Roudhotul Mukhlisin ini yang mendominasi kaligrafinya adalah ayat-ayat Al-
Qur’an.. Meskipun nyatanya, ada sedikit perbedaan di antara para ahli dalam 
menyebut kaligrafi Arab. Ada yang menamakannya dengan ‘kaligrafi Arab’. 
Dan ada pula yang menyebutnya dengan ‘kaligrafi Islam’ atau islamic 
Calligraphy. Kedua istilah ini sama-sama berkembang di tengah-tengah 
masyarakatm diterima dan diakui oleh masyarakat dan memiliki pengertian 
yang sama. Namun istilah ‘kaligrafi Islam’ lebih cocok dan sesuai dengan 
penelitian kami yang memang terfokus pada kaligrafi-kaligrafi yang ada di 
masjid yang nota benenya adalah tempat beribadah orang Islam.56 Jadi jika 
kami di sini mengatakan atau mengemukakan mengenai kaligrafi, maka yang 
kami maksud adalah kaligrafi bertuliskan huruf Arab dan berisi konten-konten 
keislaman seperti Al-Qur’an, Hadits dan doa-doa Islami. 
b) Sejarah Kaligrafi Islam 
Kaligrafi Arab berkembang seiring dengan sejarah aksara Arab itu 
sendiri. Huruf Arab telah memiliki asal usul kesejarahan yang sangat dini, 
bahkan menurut beberapa sumber dikatakan bahwa aksara Arab telah 
memulai pertumbuhannya sejak keberadaan manusia pertama. Melalui jalur 
Semit yaitu Sam putera Nuh dan setelah berpecah dengan bahasa Ibrani, 
aksara ini selanjutnya lebih dipelihara dalam lingkungan masyarakat yang 
sekarang dikenal sebagai bangsa Arab dan menempati kawasan Timur 
Tengah. Bangsa Arab mengakui bahwa tempat tinggal mereka adalah tempat 
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dimana bangsa Semit berasal. Fakta awal tentang kaligrafi Arab ditemukan 
pada prasasti tulisan tangan Dzu Shafar yang mengirim hulubalang kepada 
raja Yusuf as. pada masa kelaparan yang dahsyat. Prasasti yang ditulis itu 
sangat indah tulisannya menunjukkan salah satu bukti bahwa kaligrafi Arab 
telah dikembangkan jauh sebelum dimulai hitungan tahun Masehi.57 
Kemudian kaligrafi Arab ini mencapai puncak perkembangannya setelah 
kedatangan agama Islam. Sebelum kedatangan Islam, Bangsa Arab tidak 
terbiasa membaca dan menulis karena mereka menyukai tradisi menghafal. 
Syair, nama silsilah, transaksi, atau perjanjian disampaikan dari mulut ke 
mulut tanpa dicatat. Hanya sedikit dari kalangan mereka yang menguasai 
keterampilan membaca dan menulis. Sampai masa awal Islam yakni masa 
Rasulullah dan Khulafa ar-Rasyidun , corak kaligrafi masih kuni dan nama-
nama kaligrafi masih dinisbahkan pada tempat tulisan dipakai seperti Makki 
(tulisan Mekkah), Madani (tulisan Madinah), Hejazi (Hijaz) dan Kufi (Kufi). 
Ketika itu Kufi merupakan yang paling dominan dan kaligrafi yang paling 
“dirajakan” untuk menulis mushaf Al-Qur’an sampai akhir masa kekhalifahan 
Khulafa Ar-Rasyidun. Belajar tulis menulis mulai digalakkan dan didorong 
oleh Islam pada masa ini, disebutkan dalam sumber-sumber sejarah bahwa 
ada tujuh belas laki-laki dan tujuh belas wanita yan bisa menulis di Mekkah 
saat itu dan sumber lainnya mengatakan bahwa ada sekitar empat puluh dua 
orang penulis. Rasulullah SAW telah memerintahkan kepada para tawanan 
perang Badar untuk mengajari kaum Muslimin menulis. Sehingga muncullah 
para sahabat yang ahli dalam menulis atau ahli dalam melakukan pencatatan 
terhadap ayat-ayat Al-Qur’an seperti Ali bin Abi Thalib.58  
Lalu selanjutnya, khat atau kaligrafi Arab/ Islam berkembang di masa 
Bani Umayyah. Mulanya, muncul ketidak puasan terhadap khat Kufi yang 
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dianggap terlalu kaku dan sulit untuk digoreskan. Lalu mulailah 
dikembangkan gaya tulisan lembut (soft writing) non-Kufi. Sehingga darinya 
banyaklah jenis gaya seperti jenis khat Tumar, Jalil, Nisf, Sulus dan Sulusain. 
Khalifah pertama Bani Umayyah yakni Mu’awiyah bin Abu Sufyan adalah 
pelopor pendorong upaya pencarian bentuk baru kaligrafi tersebut. Beberapa 
ragam kaligrafi awalnya dikembangkan berdasarkan nama kota tempat 
dikembangkannya tulisan. Dari berbagai karakter tulisan, hanya ada tiga gaya 
utama yang berhubungan dengan tulisan yang dikenal di Makkah dan 
Madinah yaitu Mudawwar (bundar), Mutsallats (segitiga) dan Ti’im (kembar 
yang tersusun dari segitiga dan bundar). Dari tiga tulisan ini pun, hanya dua 
yang diutamakan yaitu gaya kursif dan mudah ditulis yang disebut gaya 
Muqawwar berciri lembut, lentur dan gaya Mabsut berciri kaku dan terdiri 
dari goresan-goresan tebal (rectilinear). Dua gaya ini pun menyebabkan 
timbulnya pembentukan sejumlah gaya lain lagi di antaranya Mail (miring), 
Masyq (membesar) dan Naskh (inskriptif). Gaya Masyq dan Naskh  terus 
berkembang, sedangkan Mail  lambat laun ditinggalkan karena karena kalah 
oleh perkembangan Kufi.  Perkembangan Kufi pun melahirkan beberapa 
variasi baik pada garis vertikal maupun horizontalnya, baik menyangkut 
huruf-huruf dan hiasan ornamennya. Muncullah gaya Kufi Murabba’ (lurus-
lurus), Muwarraq (berdekorasi daun), Mudhaffar (dianyam), Mutarabith 
Mu’aqqad (terlilit berkaitan) dan lainnya. Demikian pula gaya kursif 
mengalami perkembangan luar biasa bahkan mengalahkan gaya Kufi, baik 
dalam hal keragaman gaya baru maupun penggunaannya , dalam hal ini 
penyalinan Al-Qur’an, kitab-kitab agama, surat menyurat dan lainnya. Di 
antara kaligrafer Bani Umayyah yang termasyhur mengembangkan tulisan 
kursif adalah Qutbah al-Muharrir. Ia menemukan empat tulisan yaitu Thumar, 
Jalil, Nisf dan Tsuluts. Tulisan Thumar yang berciri tegak lurus ditulis dengan 
pena besar pada tumar-tumar (lembaran penuh, gulungan kulit atau kertas) 




khalifah dan dokumen penting kepemerintahan. Sedangkan tulisan Jalil yang 
berciri miring digunakan oleh masyarakat luas.59  
Gerakan perkembangan seni khat telah mencapai masa keemasan pada 
masa ini disebabkan motivasi para khalifah dan perdana menteri Abbasiyah 
sehingga mualilah bermunculan kelompok para kaligrafer yang jenius seperti 
Ad-Dahhak Ibnu ‘Ajlan, Ishaq Ibnu Muhammad dan Al-Mahdi. Ishaq 
berkontribusi dalam mengembangkan Tsuluts dan Tsulutsain, kemudian 
kaligrafer lain yaitu Abu Yusuf As-Sijzi belajar Jalil kepada Ishaq sehingga 
berhasil menciptakan huruf yang lebih halus dari sebelumnya. Adapun yang 
paling berjasa dalam masa ini adalah Ibnu Muqlah yang pada masa mudanya 
belajar kaligrafi kepada Al-Ahwal Al-Muharrir. Hal ini karena penemuannya 
yang spektakuler tentang rumus-rumus geometrikal pada kaligrafi yang terdiri 
dari tiga unsur kesatuan baku dalam pembuatan huruf yang ia tawarkan yaitu: 
titik, huruf alif dan lingkaran. Menurut Ibnu Muqlah, setiap huruf harus dibuat 
berdasarkan ketentuan ini dan disebut al-Kath al-Mansub. Ia mempelopori 
pemakaian enam macam tulisan pokok (Al-Aqlam As-Sittah) yaitu Tsuluts, 
Naskhi, Muhaqqaq, Raihani, Riqa’ dan Tauqi’ yang merupakan tulisan kursif. 
Tulisan Naskhi dan Tsuluts  menjadi populer dipakar karena usaha Ibnu 
Muqlah yang akhirnya bisa menggeser dominasi khat Kufi. Usaha Ibnu 
Muqlah pun dilanjutkan oleh murid-muridnya yang terkenal di antaranya 
Muhammad Ibnu As-Simsimani dan Muhammad Ibnu Asad yang dari mereka 
lahir seorang bernama Ibnu Bawwab yang mengembangkan rumus Ibnu 
Muqlah menjadi Al-Mansub Al-Faiq. Pada masa Abbasiyah ini menunjukan 
keberagaman kaligrafi yang sangat nyata terutama dlam pemakaiannya 
meskipun lebih dominan dipakai sebagai ornamen dan arsitektur oleh Bani 
Abbasiyah daripada Bani Umayyah yang hanya mendominasi unsur ornamen 
floral dan geometrik yang mendapat pengaruh kebudayaan Hellenisme.60 
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Sementara itu, di wilayah Islam bagian barat (Maghribi), yang mencakup 
begeri Arab dekat Mesir, termasuk Andalusia (Spanyol), pada abad 
pertengahan berkembang bentuk tulisan yang disebut khatt Maghribi atau Kufi 
Barat, terdiri atas cabang khat Qairawani, Andalusi, Fasi dan Sudani. Di sini 
pula telah dikembangkan Tsuluts Andalusi dan Naskhi Andalusi. Selanjutnya, 
pertumbuhan kaligrafi masuk ke tahap konsolidasi dan penghalusan untuk 
menghasilkan karya masterpiece di zaman kerajaan Islam Persia. Seperti 
Ilkhaniyah (abad ke-13), Timuriyah (abad ke-15) dan Safawiyah (1502-1736), 
dan beberapa dinasti lain seperti Mamluk Mesir dan Suriah (1250-1517), 
kerajaan Mughal India dan Usmani Turki (Kerajaan Ottoman, abad le-14 
sampai 20). Di masa ini lahir karya besar yang menunjukkan puncak kreasi 
agung seniman kaligrafi sekaligus menjadi lambang semangat Islam. Gaya 
tulisan seperti Farisi Ta’liq, Nasta’liq, Gubar, Jali, Jaleh Ta’liq, Sikasteh, 
Sikasteh Ta’liq, Tahriri, Gubari Ta’liq, Diwani, Diwani Jali, Gulzar, Tugra 
dan Zulf I Arus  tumbuh dan berkembang pada masa ini. Di India pun khusus 
muncul khat-khat Behari, Kufi Herati, Naskhi India dan Tsuluts India. Tokoh 
kaligrafi kenamaan di masa ini antara lain adalah Yahya Al-Jamali 
(Ilkhaniyah), Umar Aqta (Timuriyah), Mir Ali Tabrizi dan Imaduddin Al-
Husaini (Safawiyah), Muhammad bin Wahid (Mamluk), Hamdullah Al-
Amaasi, Ahmad dan Hasyim Muhammad Al-Baghdadi adalah generasi ahli 
kaligrafi Turki Usmani. Tapi kini, sebagian dari gaya yang semual berjumlah 
ratusan telah pupus. Kini tinggal beberapa gaya yang paling fungsional di 
dunia Islam, yaitu Naskhi, Tsuluts, Raihani, Diwani, Jali, Farisi, Riq’ah dan 
Kufi. Bahasa yang menggunakan kaligrafi Arab menurut catatan Dr. 
Muhammad Tahir Kurdi (penulis Mushaf Makkah Al-Mukarramah dan 
pengarang kitab Tarikh Al-Khatt Al-‘Arabi) terdiri atas lima kelompok 
kelompok bahasa Turki, kelompok bahasa Hindia (termasuk Pegon atau 
Melayu/Jawi), kelompok bahasa Persia, kelompok bahasa Afrika dan yang 
kelima yaitu bahasa Arab itu sendiri.61  
 




Hingga kini kaligrafi dengan corak kontemporer seperti ini sering 
diistilahkan dengan kata “lukisan” kaligrafi untuk membedakannya dengan 
kaligrafi “murni” yang telah dibakukan sejak zaman Ibnu Muqlah. Baik corak 
kaligrafi murni maupun lukisan kaligrafi beriringan dan dianut oleh para 
khattat (penulis) dan seniman kaligrafi di Indonesia, yang menunjukkan 
apresiasi dan perhatiannya terhadap seni tersebut.62  
Perkembangan kaligrafi yang mengikuti penyebaran ajaran dan tradisi 
Islam menimbulkan kesan khusus yang menyebabkannya diidentikkan dengan 
keberadaan kaum Muslimin. Hal itu sangat wajar, karena dalam konteks 
perkembangan keilmuan agamanya, kaum Muslimin selalu ditopang oleh 
penggunaan aksara Arab. Al-Qur’an sebagai pedoman hidup kaum Msulimin 
sebagaimana diungkapkan dalam QS Yusuf ayat 2 diturunkan dengan 
menggunakan bahasa Arab. Selain itu, kitab-kitab Hadits serta pelajaran 
keislaman ditulis pula dengan menggunakan aksara arab. Demikian pula 
seluruh sendi-sendi agama Islam yang paling fundamental tetap menggunakan 
bahasa Arab sebagai wahana penuturan dan acuannya. Bagi kaum Muslimin 
yang berada di Indonesia dan kawasan sekitarnya seperti Malaysia, Brunei 
Darussalam dan Singapura aksara Arab bukan barang baru lagi bagi mereka. 
Mereka telah mengenalnya sejak mereka mengenal agama Islam. Di samping 
untuk keperluan baca tulis Al-Qur’an, Al-Hadits dan lainnya, sejak lama 
aksara Arab telah dipergunakan untuk menulis materi pelajaran, catatan 
pribadi, undang-undang, naskah perjanjian resmi dalam bahasa setempat, 
tulisan mata uang logam, stempel, kepala surat dan sebagainya ditulis dengan 
menggunakan bahasa setempat dengan aksara Arab yang dikenal dengan 
huruf Pegon. Sebagian besar berkas-berkas itu digelar dan diperlihatkan dalam 
suatu Pameran Surat Emas Raja-Raja Nusantara yang diselenggarakan di 
 




Yogyakarta beberapa tahun lalu, serta oleh Ananbel Teh Gallop yang 
dihumpun dalam satu buku khusus yang diterbitkan pada tahun 1994 lalu.63 
c) Jenis-Jenis Gaya Kaligrafi  
Kaligrafi Arab yang dikenal dengan nama lain Khatt  digunakan untuk 
menulis dan menggoreskan lima bahasa yaitu pertama bahasa Turki, bahasa 
Hindia (Melayu), bahasa Persia, bahasa Afrika dan terakhir bahasa Arab itu 
sendiri.64 Hingga kini, diketahui terdapat beberapa jenis kaligrafi yang 
menjadi hasil dari karya-karya kaligrafer terdahulu, yang akan disingkat 
menjadi 5 jenis gaya utama yang berdekatan ciri dan sifatnya, yaitu:65  
1) Gaya Kufi 
Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam sejarah perkembangan 
kaligrafim bahwa gaya ini adalah gaya awal munculnya kaligrafi yakni 
gaya awal penulisan ayat-ayat Al-Qur’an pada masa Rasulullah SAW 
dan Khulafa’ Rasyidun. Corak kaligrafinya masih kuno dan memiliki 
pervedaan dalam setiap daerah dengan dinisbatkan pada daerahnya 
masing-masing. Inilah gaya tulisan yang paling diunggulkan pada masa 
itu hingga akhir kekuasaan Khulafa Rasyidun. Inilah contoh dari 






63 Amri Yahya, Pengembangan Kaligrafi Untuk Optimalisasi Peranan Bahasa, Sastra dan Budaya 
Arab, (Jurnal Humaniora, volume XIII, 2001), 141-142. 
64 Muhammad Thohir bin Ambdul Qadir Al-Kurdi, Tarikh Al-Kath Al-‘Araby wa Adabuhu, (Mesir: 
Maktabah Al-Hilal, 1939), 449. 
65 Ahmad Yasir Amrulloh, Manhaj Taqlidy  Hamidi dalam Perkembangan Kaligrafi Al-Qur’an Studi  
Sekolah Kaligrafi Al-Qur’an (SAKAL) Jombang Jatim (Skripsi IAIN Jember, Jember, 2017). 30-33 




2) Gaya Naskhi, Tsuluts, Riqa’, Tauqi, Muhaqqaq, dan Raihan 
Jenis gaya kaligrafi di atas adalah jenis kaligrafi yang dipakai pada 
masa kepemerintahan Bani Abbasiyah. Ibnu Uqlah sebagai kaligrafer 
besar yang mempelopori pengembangan gaya tulis kaligrafi ini, 
sebagaimana yang telah dibahas pada sejarah perkembangan kaligrafi 
yang telah lalu. Inilah beberapa potret contoh dari gaya-gaya kaligrafi 
tersebut: 
a. Naskhi adalah gaya kaligrafi yang paling mudah dibaca dan 
seringkali dipakai untuk menulis buku-buku ilmiah. Khat ini 
denga khat Tsuluts sedikit sekali perbedaannya. Oleh karenanya 
untuk mengetahui dan membedakannya perlu kejelian dan perlu 











66 C. Israr, Dari Teks Klasik Sampai ke Kaligrafi Arab, (Jakarta: Penerbit Yayasan Masagung, 1985), 
83. 
























c. Riq’ah adalah gaya kaligrafi yang sering digunakan di berbagai 
madrasah dan perguruan tinggi Islam karena khat ini dapat 





Gambar 2.5 : Khat Riq’ah 
 
d. Tauqi’ adalah khat tanda tangan, karena pada masa kekhalifahan 








Gambar 2.6 : Khat Tauqi’ 
 
 














Gambar 2.8 : Khat Raihan 
 
3) Gaya Ta’liq, Nasta’liq dan Syikasytah 
a. Ta’liq/ Farisi 
 
 
Gambar 2.9 : Khat Ta’liq/ Farisi 
 


















Gambar 2.11 : Khat Syikasytah 
 















Gambar 2.12 : Khat Diwani 
 











































BAB   III 
PENYAJIAN DAN ANALISIS 
A. Gambaran  Objek Penelitian 
Masjid Raudhatul Mukhlisin merupakan salah satu masjid yang memiliki daya 
tarik bagi para kaum muslimin yang terletak di Jl. Gajah Mada, Kaliwates, 
Jember.Masjid ini menjadi pusat perhatian masyarakat selain tempatnya starategis, 
bangunannyapun megah dengan dinding yang didominasi warna kuning, jingga 
dengan pilar yang yang dihiasi ornamen layaknya Istana.Sedangkan desainnya 
hampir mirip dengan masjid yang ada di Negara Turki sehingga masjid tersebut tidak 
heran menjadi tempat wisata. 
1. Gambaran Umum Obyek Penelitian  
a. Tinjauan historis Masjid Raudhotul Muchlisin 
Masjid Raudhatul Mukhlisin pada mulanyaberada di samping jalan raya 
Gajah Mada gang XIX timurnya Squre Jember. Masjid ini merupakan masjid 
yang pertama kali berdiri yang di beri nama Masjid Raudhatul Mukhlisin 
Condro.  Namun di tahun 1970-anmasjid tersebut dibongkar hampir setengah 
bangunannya dengan alasan adanya proyek pelebaran jalan yang memang 
letaknya terlalu dekat dengan jalan raya sehingga masjid tersebut terkena 
imbasnya juga. 
Sebagaimana yang diceritakan oleh bapak penjaga masjid Raudhatul 
MukhlisinH. Muhammad Samsul, bahwasannya: 
“Masjid Raudhatul Mukhlisin ini, awalnya berupa alas dan tempatnya bukan 
disini melainkan di samping jalan raya Gajah Mada gang XIX timurnya Squre 
Jember Yang bernama Masjid Raudhatul Mukhlisin Condro”68 
Dan diceritakan lagi oleh Ustadz Muhammad Gufron Nur.69 Bahwasanya: 
“Bangunan masjid Raudhatul Mukhlisin pada waktu itu, di tahun 1970-antidak 
 
68Hj. Muhammad Samsul, wawancara 24 Mei 2018. 
69Ustadz Muhammad Gufron Nur ialah salah satu Takmir di Masjid Roudhotul muchlisin kedua 
sekaligus menjadi ustadz di masjid tersebuit.Beliau juga menjadi guru kaligrafi di di pondok pesantren 




ada setengahnya karena adanya pelebaran jalan masa tersebut bertepatan 
dengan masanya Bupati Abdul Hadi”.70 
Pendapat diatas diperkuat dengan penjelasan H. Mahrus71 yang merupakan 
sekretaris takmir masjid Roudhotul Muchlisin sekaligus dosen di IAIN 
JemberBeliau mengatakan:  
“Tepatnya masjid itu di bangun pada tahun 1978 dengan prakarsa pak bupati 
abdul hadi”.72Akibat adanya proyek pelebaran jalan, bangunan Masjid 
Raudhatul Mukhlisin menjadi sempit sehingga tidak bisa menampung jama’ah 
lagi dan muncullah inisiatif untuk membangun masjid lagi yang berlokasi 
ditempat yang kunjungi sekarang ini (Jl. Gajah Mada, Kaliwates, Jember).Akan 
tetapi bangunan masjid pada mulanya tidak langsung mentereng masih 
terbilang kecil karena biayaya pembangunannya juga masih dibebankan pada 
masyarakat sekitar.Sebagaimana di katakan oleh Ustadz Gufron : 
“Dalam proses pembangunan awal biaya yang diambil dari hasil panen para 
warga yang menyumbang beberapa kwintal padi. Setelah masjid yang kedua itu 
jadi masih tetap tidak bisa menampung jama’ah sehingga pada akhirnya 
bangunan masjid direnovasi dan diperbesar lagi”.73 
Pendapat tersebut diperjelas oleh H. Mahrus:  
“Pada tahun 2009 di awali proses pembugaran yang di prakarsai oleh KH 
Ahmad Mursid yaitu kakek H. Mahrus akan tetapi dalam tahap ini 
pembangunan masih berjalan dengan lamban artinya tidak cepat. Karena 
menunggu dana dari para dermawan dan juga dana dari para jamaah pengajian. 
Masjid ini juga mendapatkan bantuan dari pemkab Jember sebesar 1 Milyar 
rupiah, namun bantuan tersebut bertahap selama 4 periode.Ketika itu bupati 
dijabat oleh Ir. H. MZA Djalal, M.Si.74Kemudian pada tahun 2014 bangunan 
 
70Mahrus, Wawancara 31 Mei 2018 
71Salah satu pengurus takmir masjid Roudhotul Muchlisin menjabat sebagai sekretaris takmir 
Masjid.Beliau juga dosen di IAIN Jember jurusan Tarbiyah. 
72Mahrus, Wawancara 31 Mei 2018 
73Wildan Zulza Mufti,Al-Qur’an Sebagai Hiasan, (Skripsi IAIN Jember,Jember :2017), 85 
74adalah Bupati Jember ke-17 yang memimpin sejak 23 Juli 2005 – 2010 dan 2010 - 2015. Ia 




ini direhab dan dilanjutkan oleh H.Hendrik sehingga tampak seperti yang 
sekarang ini.”75 
b. Arsitektur Bangunan Masjid Roudhotul Muchlisin 
Masjd Roudhotul Muchlisin yang berdiri saat ini merupakan tampilan yang 
baru dan mentereng.Masjid yang diresmikan secara simbolis pada 15 Mei ini 
selalu dipadati jamaah dan pengunjung yang ingin tahu kemegahannya.76 
Kemegahan bangunan Masjid Roudhotul Muchlisin ini di desain oleh H, 
Fauzi dari Panti Jember yang meniru bangunan-bangunan masjid di Maroko 
dan Mesir. Sebagimana dipaparkan oleh H.Mahrus : 
“Sedangkan arsitektur bangunan Masjid Roudhotul Muchlisin ini  
menirubangunan masjid yang ada di Maroko dan Turki. Tetapi arsiteknya 
bukan dari Maroko atau Turki hanya arsitek lokalan yakni H. Fauzi  dari desa 
Panti, Jember” 77 
 
c. Visi dan Misi Masjid Raudhatul Muchlisin 
Adapun visi  masjid Raudhatul mukhlisin adalah membentuk umat dalam hal 
ibadah, akhlak dan pemberdayaan ekonomi. Dalam rangka mewujudkan visi 
tersebut H. Mahrus menjelaskan beberapa misinya antara lain: diadakannya 
kegiatan-kegiatan pengajian, diadakannya pemberdayaan ekonomi berupa 
Maqha Zahrah, dan untuk ke depannya, menara yang sekarang lagi dalam tahap 
pembangunan akan kita desain dengan tiga lantai, yakni untuk kantor, 
penginapan dan perpustakaan. 
Sedangkan misinya adalah meciptakan masjid yang aman dan nyaman 
dangan fasilitas-fasilitas yang disediakan sehingga memudahkan para jama’ah 
dalam beribadah.78 
 
mengawali kariernya sebagai PNS, dengan pernah mengemban jabatan Kepala Dinas Pekerjaan Umum 
Kabupaten Jember serta Kepala Dinas PU Bina Marga Provinsi Jawa Timur. 
75Mahrus, Wawancara 31 Mei 2018 
76https://www.viva.co.id/berita/nasional/920530-masjid-roudhotul-muchlisin-jadi-ikon-wisata-religi-
jember. 29 Mei 2018. 
77Mahrus, Wawancara 31 Mei 2018 




d. Program Kegiatan Masjid Raudhatul Muchlisin  
Sebagaimana masjid-masjid pada umumnya masjid Roudhotul Muchlisin 
juga memiliki program-program demi meningkatkan kemakmuran 
masjid.Selain visiyang sudah melekat pada jati diri masjid sebagai pusat 
pelayanan ibadah, Masjid ini juga berperan sebagai wadah untuk dakwah 
dengan diwujudkannya beberapa program. Sebagaimana dijelaskan oleh H. 
Mahrus:  
“Program-program masjid antara lain ada beberapa kajian, yang sudah 
berjalan yakni kajian keIslaman hari Rabu dan Kamis, yang dikaji ialah Fiqih, 
Akhlak dan Tafsir. kajian Fiqih diisi oleh Dr Nur Harisuddin. Untuk  kajian 
tafsir narasumbernya Gus Wadud, Dr. Abdul Wadud Nafis Lc. Sedangkan 
untuk kajian Akhlak diisi oleh Ustadz Samsul dari Klungkung. Sedangkan Saya 
sendiri (H. Mahrus) kajian yang sifatnya tematik”. 
 
2. Jenis Kaligrafi Al-Qur’an yang Terdapat di Masjid Raudhatul Mukhlisin 
Adapun jenis-jenis kaligrafi al-Qur’an di Masjid raudhatul Mukhlisin 
dikelompokkan menjadi 2 bagian dilihat dari segi corak dan ayat-ayat yang ada di 
dinding masjid yaitu: 
a. Dari segi corak kaligrafi yang ada di dinding masjid 
Adapun coraknya yaitu memliki berbagai gaya dan varian tulisan yang berbeda 
hampir diseluruh ruangan masjidterdapat kaligrafi yakni mulai dari pintu hingga 
pada dinding utama masjid yang terbalut juga dengan perpaduan warna.Bahkan di 
setiap sudut dan lekukan tembokpun juga tidak lepas dari tulisan kaligrafi, sampai 
pada puncak masjidpun juga dilingkari oleh kaligrafi yang membentuk lengkungan 
kubah. 
Sedang di pintu masjid, terdapat juga kaligrafi Al-Qur’an yang ditulis dengan 
menggunakan gayaKhat Tsulus dengan warna emas pada tulisannya dan abu-abu 
pada bayang-bayang tulisan juga terdapat warna hitam sebagai warna dasarnya. 
Di sekeliling kaligrafi dihiasi dengna aneka lukisan bunga dengan berbagai 




terpampang besar di dinding sebelah barat dengan gayaKhat Naskhi dan Khat 
Tsulus, begitu juga pada dinding ruang di lantai II terdapat kaligrafi dengan gaya 
tulisan yang sama dan penempatan yang sama. Disisi depan dalam Mihrab Masjid 
Raudhatul Muhlisin juga tampak berbagai ornament kaligrafi dengan gayaKhat 
Tsulus dan Naskhi. Pemilihan corak kaligrafi Tsulus dikarnakan kaligrafi ini 
dirasa mampu menyesuaikan dengan bentuk media yang digunakan sesuai yang 
dipaparkan oleh ustad Gufron79: 
“jenisKhat Tsulus sering dipakau dalam penulisan kaligrafi dikarenakan 
bentuk tulisannya yang indah dan jenis kaligrafi ini mampu menyesuaikan 
bentuk media, apakah itu persegi, bulat, oval atau dengan bentuk lain” 
Keseluruhan kaligrafi yang ada pada dinding masjid Raudhatul Muhlisin 
menggunakan gaya Khat Naskhi dan Khat Tsulus. Dilihat dari penempatannya, 
jenis Khat Naskhi lebih banyak dipakai pada bagian yang lurus, sempit dan 
memanjang, sedangkan Khat Tsulus digunakan pada bagian yang lebar dan luas. 
Menurut M. Yasir Amrullah, pemilihan Khat Naskhi cenderung digunakan 
sebagai fasilitas, dikarenakan jenis khat ini pada awalnya digunakan untuk 
penulisan naksah karena mudah untuk dibaca.80 
 
Gambar 3.1 : gambar kaligrafi dengan gaya Naskhi (memanjang) dan Tsulus 
 
79Wildan Zulza Mufti, Al-Qur’an Sebagai Hiasan, (Skripsi IAIN Jember,Jember :2017), 88 




b. Ayat-ayat Al-Qur’an pada Dinding Masjid 
Ayat-ayat al-Qur’an yang ada di dinding masjid terdapat diberbagai tempat 
yakni dari pintu masuk masjid pada sebelah sisi kanan dan kiri yang memiliki 
delapan kaligrafi dengan ayat Al-Qur’an yang berbeda.Disetiap pintu masuk 
terdapat empat ayat Al-Qur’an yang berbeda pula dangan ukuran yang besar. 
Sedang di pintu masuk sebelah kanan terdapat empat ayat Al-Qur’an.Di 
dinding sebelah barat bagian atas bertuliskan basmalah yang disambung dengan 
Qs. Al-Baqarah ayat 208,81 dan di bagian bawah bertuliskan penggalan Qs. Al-
Baqarah ayat 5882.Sedangkan pada dinding sebelah timur bagian atas bertuliskan 
basmalah dan disambung dengan Qs. Al-Baqarah ayat 20183, dan di bagian bawah 
bertuliskan Qs. Al-Isra’ ayat 8084. 
 
ُْمبِّي ٌنْ)۲۰۸ْ(81 ْع دُوُّ ْإ نَّهُْل ُكم  ْالشَّي ط انِّ اتِّ اْخُُْطو  ال ْت تَّبِّعُو  ْك اف ة ْو  ل مِّ ْألس ِّ اْفِّي  اْاد ُخلُو  نُو  ْا م  ي ن  اْالَّذِّ  ي اْا يُّه 
Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut 
langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu 
82 نِّي نْ  سِّ ي دُْال ُمح  ن زِّ س  ْو  ط اي اُكم  ْخ  ل ُكم  طَّةٌْن غْ فِّر  اْحِّ لُو  قُو  دًاْو  ُْسجَّ اْال ب اب  غ دًاْواد ُخلُو  ْر  ئ تُم  ي ُثْشِّ اْح  ن ه  اْمِّ ي ة ْف ُكلُو  هِّْال ق ر  اْه ذِّ  اد ُخلُو 
58. “masuklah kamu ke negri ini (Baitul  Maqdis) dan makanlah dari hasil buminya, yang banyak lagi 
enak di mana yang kamu sukai, dan masukilah pintu gerbangnya sambil bersujud, dan katakanlah : 
“bebaskanlah kami dari dosa”, niscaya kami Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu, dan kelak kami 
akan menambah (pemberian kami) kepada orang-orang yang berbuat baik”. 
83
ْالنَّارِّْ قِّن اْع ذ اب  س ن ةًْو  ةِّْح  ر  ْاال  خِّ فِّي  ن ةًْو  س  ْالد ثن ي اْح  بَّن اْآتِّن اْفِّي   ر 
201. dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan Kami, berilah Kami kebaikan di dunia 
dan kebaikan di akhirat dan peliharalah Kami dari siksa neraka 
ي ًرا84 ُْسل ط انًاْن صِّ ْل دُن ك  ن  ْمِّ ْلِّي  ع ل  اج  د ٍقْو  ْصِّ ج  ر  ُْمخ  نِّي  ج  رِّ أ خ  د ٍقْو  ْصِّ ل  ُْمد خ  ل نِّي  ِّْا د خِّ ب  ْر  قُل   و 
80. dan Katakanlah: "Ya Tuhan-ku, masukkanlah aku secara masuk yang benar dan keluarkanlah 






Gambar 3.2 : gambar kaligrafi pada 
pintu masuk sebelah kanan (utara) 
bagian barat atas. 
Gambar 3.3 : Gambar kaligrafi 
pada pintu masuk sebelah kanan 
(utara) bagian timur atas 
       
Gambar 3.4 : gambar kaligrafi pada 
pintu masuk sebelah kanan (utara) 
bagian barat bawah 
Gambar 3.5 : Gambar kaligrafi 
pada pintu masuk sebelah kanan 
(utara) bagian timur bawah 
 
Pada pintu masuk sebelah selatan terdapat ornament kaligrafi dengan gaya, 
jenis dan tata letak yang sama dengan bagian pintu masuk sebelah kanan masjid, 




tertulis lafadz basamalah yang dilanjutkan dengan penggalan Qs. An-Nisa ayat 
5985 sedangkan pada bagian bawah menggunakan Qs. Ali Imron ayat 3186. Pada 
dinding sebelah timur atas, terdapat tulisan basmalah disambung dengan Qs. Al-
Insyiroh ayat 5-687,  dan di bagian bawah tertulis Qs. Thaha yat 25-2788. 
 
Gambar 3.6 :Gambar kaligrafi pada 
pintu masuk sebelah kiri (selatan) 
bagian timur atas 
Gambar 3.7 : Gambar kaligrafi pada 
pintu masuk sebelah kiri (selatan) 




ن ُكمْ  ْمِّ رِّ اُولِّىْاال  م  ْو  ل  ُسو  اْالرَّ ي عُو  ا طِّ اَّْللاَّ ْو  ي عُو   ا طِّ
59. taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. 
ي م86ٌْ حِّ ٌرْر  ُْغ فُو  ْوَّللاَّ ب ُكم  ْذُنُو  ل ُكم  ي غ فِّر  بِّب ُكُمَّْللاَّ ْو  ْيُح  نِّي  َّْللاَّ ْفالتَّبِّعُو  ن  بُّو  ْتُحِّ ُْكن تُم  ْاِّن   قُل 
31. Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah Aku, niscaya Allah mengasihi dan 
mengampuni dosa-dosamu." Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang 
ًرا87 ْيُس  رِّ ْال عُس  ع  ْم  ًراْاِّنَّ ْيُس  رِّ ْالعُس  ع  ْم   ف إِّنَّ
“5. karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 6. Sesungguhnya sesudah kesulitan 
itu ada kemudahan.“ 
88
انِّيْ  ْلِّس  ن  ُْعق د ةًْمِّ لُل  اح  , و  يْ  رِّ ْا م  لِّي  ر  ي س ِّ ْ, و  ي  د رِّ ْص  ْلِّي  ح  ر  ِّْاش  ب  ْر   ق ال 
25. berkata Musa: "Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku, 26. dan mudahkanlah untukku 





Gambar 3.8 : Gambar kaligrafi 
pada pintu masuk sebelah kiri 
(selatan) bagian timur bawah 
Gambar 3.9 : Gambar kaligrafi 
pada pintu masuk sebelah kiri 
(selatan) bagian barat bawah 
 
Dinding ruangan utama sebelah barat dibagi menjadi tiga bagian, bagian 
tengah berupa ruangan mihrab, sedangkan bagian kanan kirinya  berupa dinding 
yang bertuliskan ayat Al-Qur’an. Pada bagian tengah, tepat diatas mihrab tertulis 
Qs. At-Taubah ayat 1889, disamping kanan mihrab tertulis Qs. Al-Jum’ah ayat 9-
1090, dan disamping kirinya menggunakan Qs. Al-Ma’un ayat 1-791. 
 
89 ي نْ  ت دِّ ْال ُمه  ن  اْمِّ نُو  ْي ُكوْ  ْا ن  َّللاَّ ْف ع س ىْأولئِّك  ْإِّالَّْ ش  ْي خْ  ل م  و  ك اةْ  ا ق ام ْالصَّال ةِّْوآت ىْالزَّ ْو  رِّ خِّ ْاْل  مِّ ِّْوال ي و  ْبِّاَّللَّ ن  ْآم  ن  ِّْم  َّللاَّ دْ  س اجِّ اْي ع ُمُرْم   اِّنَّم 
18. hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang beriman kepada Allah 
dan hari Kemudian, serta tetap mendirikan shalat, emnunaikan zakat dan tidak takut (kepada 
siapapun) selain kepada Allah, Maka merekalah orang-orang yang diharapkan Termasuk golongan 
orang-orang yang mendapat petunjuk. 
90ْ ي تِّ )9( ف إِّذ اْقُضِّ نْ  ْت ع ل مُْو  ُْكن تُم  ْإن  ي ٌرْل ُكم  ْخ  ْذ لُِّكم  اْال ب ْي ع  ذ ُرو  َّْللاَّ ْو  رِّ ك  ْذِّ اْإِّلى  ع و  ْفاس  ْال ُجُمع ةِّ مِّ ْي و  ن  ْلِّلصَّال ةِّْمِّ ي  دِّ اْإِّذ اْنُو  نُو  ْآم  ي ن  اْالَّذِّ يآيُّه 
اَّْللاَّ ْك ثِّي ًراْل ع لَُّكمْتُف لُِّحوْ  ِّْواذ ُكُرو  َّْللاَّ لِّ ْف ض  ن  اْمِّ اب ت غُو  ْو  ضِّ ْاال  ر  اْفِّي  ُرو  ال ةِّْف ان ت شِّ ْالصَّ (10)ن   
9. Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat Jum'at, Maka bersegeralah 
kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. yang demikian itu lebih baik bagimu jika 
kamu mengetahui. 10. apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan 
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung. 
91ْ ْع ن  ْهُم  ي ن  ْ)4( الَّذِّ ل ي ن  ل ُمص  ي ٌلْلِّ ْ)3( ف و  ي نِّ كِّ س  ْال مِّ ْط ع امِّ ْع لى  ال ْي ُحضُّ ْ)2( و  ْي دُعُّْال ي تِّي مِّ ي  ْالَّذِّ ْ)1( ف ذ الِّكِّ ي نِّ ُبْبِّالد ِّ ْيُك ذ ِّ ي  ْالَّذِّ ا ي ت  أ ر 
ْ ن  ْس اهُو  م  ْ( 5)ص ال تِّهِّ ن  ائُو  ْيُرِّ ُْهم  ي ن  ْوْ ( 6)الَّذِّ ن  ْال ماُعو  ن  ن عُو  (7)ي م   
1. tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? 2. Itulah orang yang menghardik anak yatim, 3. 
dan tidak menganjurkan memberi Makan orang miskin. 4. Maka kecelakaanlah bagi orang-orang 
yang shalat, 5. (yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya, 6. orang-orang yang berbuat riya, 7. 




Bagian kanan dinding ruang utama lantai I bertuliskan Qs. Ar-Rahman ayat 
pertama sampai akhir, sedangkan pada dinding bagian kiri bertuliskan Qs. Al-
Waqi’ah ayat pertama sampai akhir pula. Di lantai II bagian kanan terdapat lima 
surat dari juz 30 yaitu Qs. Al-Fiil, Al-Quraisy, Al-Kautsar, Al-Ma’un dan Al-
Kafiruun yang ditulis dari ayat pertama sampai ayat terakhir. Sedangkan pada 
bagian kirinya, terdapat lima surat pula yaitu Qs. An-Nasr, Al-Lahab, Al-Ikhlas, 
Al-Falaq dan An-Nas. 
 
Gambar 3.10 : Gambar kaligrafi 
dinding kiri lantai II 
Gambar 3.11 : Gambar kaligrafi 
dinding kanan lantai II 
 
Di dalam ruangan utama masjidm selain oranamen-ornamen yang telah 
dipaparkan diatas, terdapat pula ayat-ayat Al-Qur’an lain yang ditulis pada 
dinding masjid antara lain Qs. Al-Hasyr ayat 23-24. Sedangkan pada sisi barat 
atas tertulis Qs Al-Imron : 133-134, At-Tahrim : 6, An-naml :18, Al-Hujurat :13, 
Al-Mu’minun :1-11, Al-Baqarah :177 dan 261, Ibrahim : 7, An-Naml :40, 
Baqarah : 152, Al-Fatihah : 6, Thaha : 14, An-Nisa’ : 103, Al-Hijr : 99,  dan Ar-
Ra’d ayat 28. Terdapat pula beberapa potongan ayat yang hanya beberapa kata 





Gambar 3.12 : Gambar kaligrafi pada dinding ruangan utama masjid sisi 
Barat atas 
 
Kaligrafi yang terletak pada sekeliling kubah utama masjid tertulis QS. 
AlFatihah ayat 1-7 melingkarinya. Sedangkan di kubah bagian dalam juga 
melingkar ayat kursy. Sedangkan pada empat kubah kecil tepat diatas tangga 
menuju lantai II terdapat juga kaligrafi dari Ayat Al-Qur’an yaitu diantaranya : 
Qs. Al-An’am : 162-163, Ibrahim : 40-41, Al-Baqarah : 2, dan Al-Ikhlas : 1-4. 
 
Gambar 3.13 : Gambar Kaligrafi di Sekeliling kubah utama Masjid 
 
Kaligrafi-kaligrafi diatas merupakan kaligrafi yang bertuliskan ayat Al-Qur’an 
saja. Masih terdapat banyak lagi kaligrafi-kaligrafi, baik yang bertuliskan lafadz-
lafadz arab seperti lafadz Allah dan Muhammad, hadits, Asmaul husna, dan 




3. Pengaruh Kaligrafi Al-Qur’an Terhadap Spritualitas Masyarakat 
Terdapat berbagai persepsi mengenai pengaruh adanya kaligrafi al-Qur’an 
dimasjid Raudhatul Mukhlisin tentunya bagi para jama’ah yang beribadah di masjid 
tersebut.Tanggapan mereka yang kami temui menuai pro-kontra, ada yang 
mengatakan bahwa dapat memunculkan ketidak khusyuan dalam sholat, ada yang 
sebaliknya lebih tenang, lebih khusyuk dan lain sebagainya. Akan tetapi tanggapan 
yang mayoritas diakui lebih pada pro yakni merasa lebih tenang, mengugah hati 
untuk meningkatkan keimanan, menggugah pengunjung untuk berjama’ah dan lain 
sebagainya. Oleh karena itu penulis mengelompokkan pengaruh kaligarafi al-Qur’an 
terhadap spritualitas masyarakat menjadi beberapa tahapan sebagai berikut: 
a. Pengaruh yang merasa tidak khusyuk dalam beribadah 
Kaligrafi merupakan instrumen keindahan yang dapat memunculkan rasa 
kebahagian bagi siapa saja yang memandangnya akan tetapi jika terlalu banyak 
menghias malah yang dirasakan sebaliknya menimbulkan rasa pusing bila 
memasukinya. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Yasir, Alumni Mahasiswa IAT IAIN Jember, 
bahwasanya : 
“jika dilihat dari ornamen-ornamennya hiasan masjid Raudhatul Mukhlisin itu 
memiliki nilai estetik yang bagus, akan tetapi kalo dilihat dari hiasan kaligrafinya 
itu masih terkesan terlalu banyak atau rame, sehingga ketika saya masuk merasa 
pusing, dan  ketika shalat biasanya kurang khusyuk karena terkadang terbesit 
melirik-lirik kaligrafi tersebut”.92 
Dibenarkannya juga oleh Ustadz Mahrus selaku dosen Ushuluddin yang mana 
memang hiasan kaligrafi di masjid tersebut juga bisa membuat ketidak khusyuan 
dalam shalat alasannya sama bisa memilirik-lirik kaligrafi.  
 




“kalau saya shalat disana biasanya kaligrafi itu pengaruhnya malah bikin saya 
gak khusyuk dalam shalat dan selain itu bikin pusing karna hiasan yang terdapat 
didalam masjid tersebut terlalu banyak, hiasan kaligrafinya juga sangat indah jadi 
kadang bikin mata tertarik melirik-lirik tulisannya”  
b. pengaruh yang mengalami tahapan antara ketidak khusyuan menjadi khusyuk 
Kaligrafi al-Qur’an di masjid Raudhatul Mukhlisin meskipun terdapat beberapa 
jama’ah atau informent yang mengatakan kurang memberikan kefokusan terhadap 
ibadahnya maka ada juga yang membenarkan statemen tersebut. akan tetapi 
setelah sering beribadah disana memiliki pengaruh yang luar biasa juga seperti 
menciptakan ketenangan tersendiri, dzikrullah, keinginan membaca al-Qur’an dan 
lain-lain. Sebagaimana yang dituturkan oleh Faizah,Mahasiswi asal Lumajang: 
“pertamakali saya kesini, kesannya itu bikin saya bertanya-bertanya ”apa tidak 
menggangu dengan banyaknya kaligrafi? Dan itu juga ternyata bikin saya gak 
khusyuk dalam shalat.Akan tetapi setelah saya sering berjama’ah di masjid ini 
justru sebaliknya, hati semakin khusyuk dan setiap melihat ayat-ayat kaligrafi itu 
saya terbesit memikirkan ke-Esaan Allah, dzikrullah, dan tentunya membuat saya 
tenang dan terdorong ingin membaca al-Qur’an”.93 
Begitupun dengan pengalaman yang dirasakan oleh Baihaki, Alumni 
Mahasiswa IAT angkatan 2013, yang tidak jauh berbeda dengan Faizah. 
bahwasannya ada tahapan pengaruh terkait kaligrafi al-Qur’an terhadap 
spritualitasnya yakni pertama kaligrafi memang memberikan daya tarik keinginan 
beribadah disana, keinginan untuk lebih memahami maknanya. Akan tetapi 
pengaruhnya terhadap shalatjuga mendatangkan ketidak khusyuan karena ingin 
melirik-lirik keindahannya. Namun jika telah berkali-kali berjama’ah di masjid 
tersebut ketidak khusyuannya hilang karna sudah terbiasa apalagi sudah bisa 
 




memahami maknanya bahkan lebih merasakan ketentraman, kenyamanan dan 
lebih khusyuk dalam beribadah.94 
“kalau pertama saya jama’ah disana memang bikin gak khusyuk ingin melirik-
lirik, namun setelah dua, tiga hari dan seterusnya perasaan tidak khusyuk itu hilang 
bahkan sudah tidak terasa saking sudah nyamannya disana, justru yang saya 
rasakan ketika shalat dapat menghadirkan kekhusyuan, lebih damai, nyaman dan  
ketika berdiam semakin tumbuh keingin tahuan yang besar untuk memahami ayat 
kaligrafi itu sendiri ” 
c. Pengaruh yang murni merasakan kekhusyuan dalam beribadah 
Adapun pengaruh kaligrafi al-Qur’an yang memiliki signifikansi terhadap 
kekhusuan, tidak sedikit yang membenarkan justru memberikan dampak 
kekhusyuan yang lebih terasa ketika shalat, hatinya lebih tenang, meningkatkan 
keimanan, dan mentafakkuri ke-Agungan-Nya seperti yang ditutrkan oleh Eka 
Nuraini Mahasiswa IAIN FTIK.95 
“Kaligrafi itu sekalipun banyak disini sama sekali tidak mengurangi 
kekhusyuan dalam shalat, artinya sangat bagus menciptakan ketenangan, 
kesahajaan, meningkatkan keimanan, ketenangan hati sekaligus terdorong 
mentafakkurinya, seperti ketika saya melihat-lihat atau membaca kaligrafi 
dimasjid ini membuka kesadaran saya akan Ke-besaran Allah, contoh kecilnya 
saja seperti asmaul husna yang ada di dinding atas mihrab itu, dari kalimat “Ar-
Rahman” betapa Allah itu maha pengasih dan tidak pernah pilih kasih, 
memberikan semua hak-hak hamba-Nya, dan kenikmatan-kenikmatan yang tidak 
bisa kita hitung seberapa banyaknya, jadi selain meningkatkan signifikasi kualiatas 
ibadah, kaligrafi di masjid ini bisa membangkitkan tafakkur kita akan Ke-Agungan 
 
94 Baihaqi, wawancara 6 juni 2018 





Allah, jadi nilai-nilai postivenya juga terasa, selain menikmati estetika Ukiran ayat 
itu juga bisa memahami maknanya”.96 
Dikatakan juga oleh Mahasiswi IAIN Fakultas FEBI Zaidatul Hasanah, 
bahwasanya Ia mengakui efektifitas ibadahnya meningkat ketika berdiam di 
Masjid Raudhatul Mukhlisin seperti semakin senang baca al-Qur’an yang 
terinsprirasi dari melihat ayat kaligrafi yang menghias di masjid tersebut dan untuk 
ibadah shalat lebih khusyuk dengan mengingat ayat-ayatnya. 
“Saya rasa ketika saya berdiam di masjid raudhatul mukhlisin, ayat-ayat 
kaligrafi itu memiliki pengaruh yang kuat bagi saya, hati saya seakan senang 
sehingga terdorong ingin memperbanyak ibadah disana, seperti salah satunya saya 
merasa lebih senang membaca al-Qur’an, dan didalam shalatpun saya tetap merasa 
khusyuk karena teringat akan ayat-ayatnya dan alhamdulillah memahami 
maknanya”.97. 
Ada juga yang mengatakan bahwa adanya kaligrafi di masjid Raudhatul 
Mukhlisin menambah semangat untuk beribadah, apalagi bisa mengatahui makna 
yang tedapat dalam kaligrafi tersebut jadi tambah bersemangat, ditambah warna-
warna mas yang menghiasi masjid tersebut, masjid Raudhatul Mukhlisin memang 
sangat nyaman untuk beribadah.  Sebagaimana yang dikatan oleh salah satu 
pengunjung yang sering sholat di Masjid Raudhatul Mukhlisin.98 
Bahkan ada juga yang mengatakan selain merasakan kekhusyuan, Ia juga 
merasa merinding melihat keindahan kaligrafi di masjid Raudhatul Muklishin 
sehingga seakan-akan lafadznya bergerak dengan sendirinya, menyentuh hati dan 
menambah keingin tahuannya. Seperti yang dikatakan oleh Musleh Mahasiswa 
IAIN  semester 4 Prodi BSA. 
 
96 Eka Nuraini, wawancara 6 juni 2018. 
97Wawancara 05 Juni 2018 




“Kesan saya awal masuk disini kulit merinding, saking indahnnya hiasan 
disini apalagi ukirannya ada yang besar seakan-akan kayak yang bergerak, dan 
tidak hanya keindahan saja tapi saya kalau melihat tulisan-tulisan Arab terutama 
kaligrafi al-Qur’an ini bikin saya kepo pengen tau makna dan bacaannnya, sedang 
ukirannya bermacam-macam ada yang mudah dibaca dan ada yang masih sedikit 
sulit tapi hal tersebut membuat saya penasaran dan terkadang direka-reka sendiri 
bahkan jika tidak mampu memahami ditanya pada temen yang lebih memahami, 
kaligrafi kadang saya buat untuk muraja’ah al-Qur’an”. 
Dituturkan pula oleh Baihaqi Alumni Mahasiswa IAT bahwasanya selain 
menambah kekhusyuan dalam shalat, juga kekhusyuan ibadah lainnya seperti 
sarana tafakkur, dzkir, memahami maknanya dan lain sebagainya. Jadi tidak hanya 
sekedar nilai estetis yang dirasa melainkan makna yang terkandung didalamnya : 
“Pengaruh kaligrafi sebenarnya tidak hanya terletak pada nilai Estetisnya saja, 
tetapi disitu terdapat makna yang besar, misal ayat tentang anjuran shalat, dakwah, 
tolong-menolong dan sebagainya. Itu sudah mampu membuat kita tanpa sadar 
membaca dan mentafakkurinya, bahkan juga bisa dibuat dzikiran yang mana 
kaligrafinya disini bervariasi, jadi nilai-nilai yang terkandung itu sangat banyak, 
selain itu juga buat hiasan, juga bisa meningkatkan kualitas ibadah kita dan 
menambah wawasan mengenai kaligrafi tersebut, seperti membaca kaligrafinya 
saja sudah berpahala.”99 
d. Pengaruh yang dirasa hanya keindahan saja 
Ada juga yang mengatakan bahwa adanya kaligrafi di masjid Raudhatul 
Mukhlisin tidak memberikan pengaruh apa-apa hanya keindahan saja, jadi 
sekalipun beribadah tergantung niatnya saja.Ia mengaku tertarik berjama’ah di 
masjid Raudhatul Mukhlisin karena ornamennya mirip dengan Masjid Turen di 
 




Malang. Sebagaimana yang dikatakan Mahasiswi UIJ asal Situbondo semester 2, 
Liadatul Hasanah100 : 
“Kalau Saya ya, tertariknya berjama’ah disini itu karena melihat hisan-hiasan 
kaligrafinya yang bagus seperti mirip di masjid Turen, Malang.Jadi ngerasa 
nyaman ibadahnya, sebenarnnya untuk pengaruh kaligrafinya itu terhadap ibadah 
saya gak ada pengaruh apa-apa sih, tergantung niatnya saja, dimana saja kalau 
saya asal niatnya untuk ibadah insyaallah khusyuk.Jadi kalau menurut saya 
kaligrafi itu sebagai nilai estetika saja.” 
Apa lagi tanggapan dari pengunjung yang notabene Ia bermudik atau sekedar 
berwisata, pengaruhnya sama saja memberikan ketenangan batin terhadap hiasan-
hiasan kaligrafinya bahkan sangat nyaman dibuat istirahat sambil melihat-melihat 
hiasan-hiasan tersebut. Sebagaimana yang dikatan oleh Bapak Hendri salah satu 
pengendara mobil yang sering mampir di Masjid Raudhatul Mukhlisin.101 : 
“Yang Menarik disini itu memang hiasannya itu, seperti kaligrafinya yang 
banyak, jadi nyaman banget buat menenangkan diri disini atau istirahat, sehabis 
sholat yaa saya sambil menikmati hiasan itu, sekalipun gak faham bacaan dan 
maknanya.Tapi kalau penngaruhnya terhadap sholat saya rasa biasa-biasa 
saja.Cuma itu tadi keindahan hiasan kaligrafinya saja”. 
Ada juga yang mengatakan, bahwasannya beribadah di dalam masjid 
Raudhatul Mukhlisin sangat nyaman karena keindahan yang terletak di setiap 
dinding-dinding masjid, seperti: kaligrafi, warna-warna emas yang menyerupai 
Istana, ornamen dan lain sebagainya. Namun baginya kaligrafi tak ada pengaruh 
bagi ibadahnya. Seperti yang dituturkan oleh nindi. 
“yang membuat saya tertarik untuk masuk ke dalamnya itu karena 
keindahannya yang menghias disana, baik dari kaligrafi, warna-warna emas yang 
 
100 Liadatul Hasanah, wawancara 6 juni 2018. 




hampir mirip dengan istana, ornamen dan lain sebagainya. tapi saya sendiri ketika 
sholat niatnya cukup ibadah didalamnya, jadi tak ada sangkut pautnya dengan 
kaligrafi melainkan hanya sekedar keindahan itu.102 
4. Implementasi kaligrafi al-Qur’an dimasjid Raudhatul Mukhlisin 
Adapun implementasi Kaligrafi al-Qur’an yang ada di Masjid Raudhatul 
Mukhlisin cukup memberikan gambaran bahwasanya para jama’ah lebih cenderung 
antusias beribadah, sekalipun ada sebagian yang masih merasa kurang khusyuk akan 
tetapi rata-rata dari mereka mengatakan adanya kaligrafi al-Qur’an yang banyak 
menghias di masjid Raudhatul Mukhlisin tersebut tidak hanya bernilai estetik saja 
melainkan mampu memunculkan pengaruh-pengaruh positif terhadap spritualitasnya, 
seperti lebih khusyuk  dalam beribadah, lebih membawa pada ketenangan, menarik 
pengungunjung untuk membaca al-Qur’an, yang mulanya hanya sekedar melihat-lihat 
hiasan dan hanya berselfi-selfi, terdorong untuk membacanya, dzikkurullah dan ada 
pula pengunjung yang hanya berwisatapun. (sekedarberselfy-selfy) akan merasa malu 
jika tidak beribadah disana. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu Mahasiswa UIJ 
bahwasannya : 
“Ketika saya membawa teman saya ke masjid ini, dia suka berselfy-selfy tapi 
setelah saya tanyakan kemauannya untuk berjama’ah dia bilang kalau kesini hanya 
sekedar berselfy-selfy dia merasa malu pada dirinya, malu pada tempat yang 
dijadikan pusat ibadah itu, jadi mau gak mau dia juga harus ikut berjama’ah di masjid 
Raudhatul Mukhlisin”.103 
Selain itu kaligrafi di Masjid Raudhatul Muhlisin banyak memberi kesan 
keindahan terutama menarik minat pengunjung untuk sekedar beristirahat bahkan 
beribadah disana.Sehingga ingin berlama-lama di dalam masjid. Seperti yang 
diungkapkan oleh saudari Siti Nur Kholisoh salah satu mahasiswi IAIN jember : 
 
102Nindi, wawancara 31 Mei 2018. 




“yang paling berkesan bagi saya tentunya keindahan yang terpancar dari masjid 
Raudhatul  Mukhlisin itu. Yaaselain bangunannya yang megah, kaligrafi al-
Qur’annya itu yang juga menjadi salah satu sorotan bagi saya, jadi saya rasa punya 
magnet tersendiri untuk beribadah disana atau sekedar beristirahat setelah sholat”104 
Sama halnya dengan yang diungkapakan oleh saudari Endang Setyo Ningsih salah 
satu Mahasiswi Universitas Jember, sekalipun Ia sekedar melewati lokasi masjid 
tersebut Ia justru berkeinginan beribadah kesana. 
“Saya belum pernah kesana, akan tetapi saya pernah lewat dan saya akui masjid 
tersebut memang sangat indah. Dengan kaligrafi dan warna hiasan dindingnya 
sehingga menarik minat saya ingin sekali kesana hanya saja masih belum 
teraminkan”. 
Selain itu penerapan kaligrafi al-Qur’an tersebut juga memberikan makna bagi 
masjid tersebut. Jadi tidak hanya sekedar dari hiasan maupun keindahannya saja 
melainkan makna dari ayat kaligrafi itu sendiri sebagaimana yang dikatakan oleh H. 
Sofyan Tsauri selaku wakil ketua takmir masjid Raudhatul Mukhlisin yaitu: 
“Kaligrafi yang menjadi hiasan di masjid ini pada dasarnya bukan terletak pada 
hiasannya melainkan pada makna ayat al-Qur’an itu sendiri”.105 
Begitupun dengan penempatan dan pemilihan ayatnya memiliki makna tersendiri 
yang diingini oleh pengurus Takmir sekalipun tidak semuanya terdapat makna. 
Sebagaimana yang dipaparkan pula oleh H. Sofyan Tsauri bahwa : 
“Untuk penempatan dan pemilihan ayat al-Qur’an disini memang memiliki makna 
tapi tidak semuanya. melainkan beberapa saja seperti yang terdapat di pintu masuk 
terdapat ayat al-Qur’an yang bertulisan “Udkhulu” yang artinya “masuklah” dan ada 
pula yang bertulisan “Udkhulu fis silmi kaffah” yang artinya “masuklah secara 
keseluruhan (kaffah) yakni himbauan kepada seluruh para jama’ah Masjid Raudhotul 
Mukhlisin agar menyempurnakan secara keseluruhan akidahnya, syari’ahnya dan 
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akhlaknya tidak setengah-setengah artinya bener-bener bertujuan untuk menggapai 
Ridha Allah”.106 
Sedangkan di atas mihrab dan mimbarnya juga terdapat ayat al-aqur’an bertulisan 
tentang kemakmuran masjid yang juga menjadi salah satu misi dari masjid itu sendiri 
seperti yang dikatakan pula oleh beliau bahwa: 
“Ayat-ayat al-Qur’an yang ada diatas mihrab dan mimbar itu tertulis tentang 
kemakmuran masjid yang artinya “hanya orang-orang yang berimanlah mereka yang 
memakmurkan masjid”  makna tersebut merupakan misi dari masjid ini yakni selain 
sebagai tempat ibadah, juga sebagai sarana dakwah yang mana menjadi suatu 
kewajiban bagi ummat muslim untuk berdakwah.107 
Jadi implementasi kaligrafi ini memiliki banyak tujuan dan nilai-nilai yang 
terkandung didalamnya, dari ayat-ayatnya pun juga merupakan ayat pilihan seperti 
ayat-ayat dakwah, seruan memakmurkan masjid, shalat jum’at, masuk kedalam 
masjid secara kaffah, hal tersebut juga mengindikasikan bahwa keindahan ayat tidak 
hanya tertuang dalam nada dan bahasanya saja melainkan dengan keindahan 
tulisannya pula. Sehingga dengan adanya keindahan kaligrafi al-Qur’an tersebut 
ummat muslim khususnya para jama’ah masjid Raudhatul Mukhlisin bisa menikmati 
juga. Seleras dengan yang dituturkan juga oleh H. Sofyan Tsauri : 
“Fitrah manusia itukan menyukai keindahan maka ayat al-Qur’an pun tidak hanya 
sekedar bisa didengar dengan keindahan nada maupun bahasanya saja, karena jika 
orang yang tuli bahkan yang tidak bisa memahami bahasa Arab tidak bisa menikmati, 
jadi keindahan dengan tulisan juga perlu agar mereka yang memiliki keterbatasan 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan Pembahasan Yang Telah Peneliti Kemukakan Pada Bab-Bab 
Sebelumnya Terkait Implementasi Al-Qur’an Terhadap Spritualitas Masyarakat yang 
terdapat di Masjid Raudhatul Mukhlisin di Kaliwates Jember dapat disimpukan 
bahwa: 
Pengaplikasian kaligrafi di masjid Raudhatul Mukhlisin memliki berbagai gaya 
dan varian tulisan yang berbeda hampir diseluruh ruangan mulai dari pintu masuk, 
dinding utama masjid, dinding atas mihrab, disetiap sudut dan lekukan tembok, 
bahkan sampai pada puncak atas masjid yang dilingkari kaligrafi membentuk 
lengkungan kubah.Sedangkan coraknya memiliki gaya penulisan Kaht Tsulusdan 
Naskhi sepertiyangterletak di pintu masjid, ruangan utama masjid tedapat kaligrafi 
terpampang besar di dinding sebelah barat begitu juga pada dinding ruang di lantai II, 
alasan pemilihan gayaKhat Tsulus dan Naskhidikarnakan: 
 Jika Khat Tsulus, selain memiliki bentuk tullisannnya yang indah, jenis kaligrafi 
ini mampu menyesuaikan dengan bentuk media yang digunakan seperti bentuk 
persegi, bulat, oval dan lain sebagainya. 
Sedangkan Khat Naskhi, dipakai untuk fasilitas dikarenakan jenis ini sesuai 
dengan naskah (lurus, sempit dan memanjang). 
Adapun pengaplikasian kaligrafi ini memiliki pengaruh yang signifikansi terhadap 
spritualiatas masyarakat. Sebagaimana banyaknya tanggapan-tanggapan positif terkait 
pengaruh pelaksanaan ibadah seperti tanggapan lebih khusyuk dalam beribadah, 
terdorong untuk memikirkan ke-Agungan Allah, lebih memprioritaskan makna yang 
terkandung dalam ayat, lebih tenang, dan nilai-niai estetisnya juga memberikan daya 
tarik untuk beribadah dimasjid. Sekalipun disini juga tidak menutup kemungkinan 
terdapat masyarakat yang masih kurang merasa nyaman dalam beribadah karena ayat-
ayat yang terlalu rame sehingga menimbulkan ketidak khusyuan dalam beribadah. 




dengan tanggapan jama’ah yang hanya memiliki kesan keindahan hiasannya saja 
yakni menganggap tidak ada pengaruh terhadap ibadah itu sendiri. 
Sedangkan implementasi kaligrafi al-Qur’an pada dasarnya tidak hanya sekedar 
hiasan saja melainkan terdapat filosofis yang termaktub didalamnya seperti kaligrafi 
al-Qur’an yang terdapat di pintu masuk masjid yang bertulisan “Udkhulu” yang 
artinya “masuklah” dan ada pula yang bertulisan “Udkhulu fis silmi kaffah” yang 
artinya “masuklah secara keseluruhan (kaffah) yakni memiliki makna himbauan 
kepada seluruh umat Islam agar ketika masuk dalam masjid dapat menyempurnakan 
secara keseluruhan akidahnya, syari’ahnya dan akhlaknya. 
Dan hal itu menjadi salah satu sorotan bagi masyarakat bahwasanya pemahaman 
masyarakat tidak semua dapat memahami makna esensi dari kaligrafi yang terdapat di 
Masjid Raudhatul Mukhlusin kecuali keindahannya saja, akan tetapi jika dilihat dari 
sejauh pengaruh kaligrafi al-Qur’an terhadap spritualitas masyarakat lebih dominan 
yang memberikan tanggapan postif terhadap ibadahnya yang mana hal tersebut  
mengindikasikan bahwa kaligrafi al-Qur’an dimasjid-masjid  patut diapresiasikan 
sebagaiamana kaligrafi yang terdapat di masjid Raudhatul Mukhlisin. 
 
B. Saran 
Kaligrafi al-Qur’an seharusnya tidak hanya sekedar dilestarikan penulisannya 
melainkan patut dibudayakan dan diaplikasikan disetiap masjid-masjidkarena melihat 
keefektifannya dari masjid Raudhatul Mukhlisin terbukti memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap ibadah dan daya tarik peminatnya. 
Sedangkan untuk masjid Raudhatul mukhlisin itu sendiri alangkah baiknya 
jika masjid tersebut juga menyiapkan fasilitas pendidikan kaligrafi, jadi tidak hanya 
terpaku pada Taman Pendidikan Al-Qur’an saja. 
Saran untuk penelitian selanjutnya untuk lebih menyeluruh dan lebih detail 
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